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Taklik talak merupakan suatu perjanjian yang diucapkan oleh mempelai 
laki-laki setelah selesai melaksanakan akad nikah dan akan dicantumkan dalam 
buku nikah. Taklik talak sendiri tidaklah wajib seperti tercantum dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) pada pasal 46 ayat (3), namun sekali taklik talak sudah 
diperjanjikan maka tidak dapat dicabut kembali. Dalam hal ini, penelitian akan 
berfokus kepada pemahaman suami istri terhadap taklik talak. Memahami taklik 
talak sangatlah penting dan diperlukan bagi pasangan suami istri yang akan 
mengadakan taklik talak dalam pernikahan mereka, sehingga fungsi taklik talak 
dapat berjalan dengan baik yaitu untuk melindungi hak-hak perempuan dari sikap 
sewenang-wenang para laki-laki.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research). Dalam penelitian ini, peneliti secara langsung akan 
turun ke lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya dan akan 
berhadapan secara langsung dengan subjek dari penelitian ini yaitu pasangan 
suami istri. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara, dokumentasi dan analisis data. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
yang menganalisis data yang telah diperoleh secara terus menerus dengan keadaan 
yang sudah ada untuk mempermudah mendapatkan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang berfokus kepada pemahaman 
suami istri terhadap taklik talak yaitu, bisa dikatakan bahwa sebagian besar 
pasangan suami istri yang telah diwawancara, rata-rata dari mereka belum 
mengetahui tentang taklik talak. Dikarenakan kurangnya sosialisai tentang 
Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah setempat kepada pra calon pengantin. 
Sehingga masih banyak suami istri yang tidak tahu tentang taklik talak. 







“Manisnya hidup kita yang tentukan” 
 
“Hidup ini milik kita, kita yang akan menentukan apakah kita akan bahagia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang ditetapkan syara‟ 
untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
1
 Dalam 
UU Perkawinan No 1/1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan  Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 Sedangkan dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI), perkawinan menurut hukum Islam adalah 
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mis\aqan galiz\an untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
3
 
Adapun jika ingin melangsungkan suatu pernikahan para calon 
mempelai harus memenuhi rukun dan syarat pernikahannya. Adapun rukun 
pernikahan ada 5 (lima) yaitu:
4
 1) Mempelai laki-laki, 2) Mempelai 
perempuan, 3) Wali, 4) Dua orang saksi, dan 5) Sighat ijab kabul. 
Dari kelima rukun tersebut yang paling penting adalah Ijab Kabul 
atau akad nikah yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang sedang 
                                                             
1
 Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta : KENCANA, 2003), hlm. 8. 
2
 Pasal 1, Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. 
3
 Pasal 2, Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
4
 Nastangin dan Muhammad Chairul Huda, “Urgensi Sighat Taklik Talak dalam 
Perkawinan Sebagai Upaya Perlindungan Hukum Bagi Perempuan”, Jurnal Mahkamah, Vol. 4 







 Sedangkan syarat perkawinan adalah syarat 
yang berhubungan dengan rukun perkawinan.
6
  
Biasanya setelah selesai mengucapkan akad nikah mempelai laki-
laki akan ditanya oleh penghulu apakah akan mengucapkan taklik talak 
(perjanjian perkawinan) atau tidak. Namun pembacaan taklik talak juga 
harus disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu suami dan istri. Jika mereka 
berdua sepakat dan mempelai laki-laki tidak ingin mengucapkan taklik 
talak tidak apa-apa karena dalam Pasal 46 ayat (3) Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) yang berbunyi “Perjanjian taklik talak bukan salah satu yang 
wajib diadakan pada setiap perkawinan, akan tetapi sekali taklik talak 
sudah diperjanjikan tidak dapat dicabut kembali”. Yang artinya 
pengucapan taklik talak oleh suami tidaklah wajib dilakukan, namun jika 
sekali suami sudah mengucapkan taklik talak maka perjanjian perkawinan 
tersebut sudah tidak dapat dicabut kembali, bahkan oleh suami yang 
mengucapkan taklik talak tersebut. 
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 1 huruf e 
“taklik talak ialah perjanjian yang diucapkan calon mempelai laki-laki 
setelah akad nikah yang dicantumkan dalam Akta Nikah berupa Janji talak 
yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi 
dimasa yang akan datang”.
7
 
                                                             
5
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat 
Dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 60. 
6
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Mnakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2009), hlm. 12. 
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Sighat taklik talak sendiri adalah merupakan kebijakan khusus 
Pemerintah Republik Indonesia melalui Maklumat Kementerian Agama 
Nomor 3 Tahun 1953. Departemen Agama Republik Indonesia telah 
menerbitkan akta nikah yang tertuang didalamnya sighat taklik talak 
berdasarkan pada Q.S Al-Isra‟ (17)  ayat 34 :  
 َُّ ا  ذ  ْٖ اب بْىع  ْ٘ ف  ْٗ ا   ٗ تَّٚ ٝ ْبي ػ  ا ش ذَّٓ   ِ  ح  ٜ  ا ْحس   ٕ  ْٜ ت 
ٌ  ا الَّب بىَّ ْٞ به  اىْٞ ت   ٍ ا ْ٘ ب  ال ت قْش   ٗ
الً  ْ٘ ْسئ   ٍ   ُ ذ مب  ْٖ  اْىع 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan 





Maksud dari ayat di atas adalah bahwa sesungguhnya janji 
seseorang kepada orang lain akan dimintai pertanggung jawabannya kelak. 
Jika seseorang sudah mengucapkan janji maka dia harus memenuhi janji 
yang telah dia buat. Sama seperti halnya taklik talak di dalam pernikahan. 
Sayid Sabiq menguraikan dalam Fikih Sunnah bahwa perjanjian 
perkawinan yang disebut dengan taklik talak ada dua macam, yaitu :
9
 
1. Taklik yang dimaksud sebagai janji, karena mengandung pengertian 
melakukan pekerjaan atau meninggalkan sesuatu perbuatan atau 
menguatkan suatu kabar. Dan taklik talak seperti ini disebut dengan 
ta„liq qasami. 
                                                             
8
 Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat 
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), hlm. 389. 
9
 Syaefuddin Haris, “Kedudukan Taklik Talak Dalam Perkawinan Islam Ditinjau Dari 





2. Taklik yang dimaksud untuk menjatuhkan talak bila telah terpenuhi 
syarat ta„liq. Taklik seperti ini disebut dengan ta„liq syarti. 
Dari kedua bentuk taklik talak di atas dapat dibedakan dengan kata-
kata yang diucapkan oleh suami pada saat mengucapkan taklik talak. 
Taklik talak yang pertama yaitu ta„liq qasami itu suami bersumpah untuk 
dirinya sendiri, sedangkan taklik talak yang kedua yaitu ta„liq syarti 
berarti taklik yang dimaksudkan untuk menjatuhkan talak kepada istri jika 
syarat yang diajukan suami ada dan terjadi, maka akan jatuh talak suami 
kepada istri. 
Sebenarnya pembacaan taklik talak ini merupakan antisipasi untuk 
suami dan istri dalam menjalankan rumah tangga, sehingga lebih berhati-
hati dalam setiap tindakannya. Karena taklik talak juga merupakan suatu 




Ketika sighat taklik talak diberlakukan pertama kali di Kerajaan 
Mataram unsur-unsurnya ada 4 (empat), yaitu : 
1. Pergi meninggalkan, 
2. Istri tidak rela, 
3. Istri mengadu ke Pengadilan, 
4. Pengaduannya diterima Pengadilan. 
Setelah Indonesia merdeka, rumusan sighat taklik talak ditentukan 
sendiri oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Sejak berlakunya 
                                                             
10
 Itani Safitri, “Penanaman Nilai-Niai Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri Melalui 





Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946 jo. Undang-undang Nomor 32 
Tahun 1952, maka ketentuan tentang sighat taklik talak diberlakukan 
seragam di seluruh Indonesia. Sejak rumusannya diambil alih Departemen 
Agama Republik Indonesia, sighat taklik talak mengalami beberapa 
perubahan termasuk mengenai kualitas syarat taklik dan besarnya uang 
iwad}.11  
Rumusan terkahir dari sighat taklik talak merupakan rumusan yang 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 
1990. Dari rumusan tersebut ada 10 unsur-unsur pokok sighat taklik talak, 
yaitu :  
1. Suami meninggalkan istri, atau; 
2. Suami tidak memberi nafkah kepada istri, atau; 
3. Suami menyakiti istri, atau; 
4. Suami membiarkan tidak (memperdulikan) istri; 
5. Istri tidak rela; 
6. Istri mengadu ke Pengadilan; 
7. Pengaduan istri diterima oleh Pengadilan; 
8. Istri membayar uang iwad}; 
9. Jatuhnya talak suami kepada istri; 
10. Uang iwad} oleh suami diterimakan kepada Pengadilan untuk 
selanjutnya diserahkan kepada pihak ketiga untuk kepentingan ibadah 
sosial. 
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Uang iwad} adalah uang tebusan atau uang ganti rugi yang 
dibayarkan istri kepada suami, namun tebusan tersebut tidak lebih tinggi 
dari mahar yang diterimanya dari suami dan suami juga tidak boleh 




Karena dalam realitanya taklik talak seperti ini sebenarnya adalah 
bahwa suami menggantungkan talaknya kepada istri yang diucapkan 
setelah akad nikah dan disepakati oleh keduanya. Jika suatu saat suami 
melanggar taklik talak tersebut maka pelanggaran suami terhadap taklik 
talak tersebut bisa dijadikan alasan oleh istri untuk menggugat cerai 
suaminya ke Pengadilan Agama. 
Sekalipun hukum sighat taklik talak tidaklah wajib, namun taklik 
talak memiliki manfaat yang besar dalam menjalin pernikahan. Hal yang 
mendasari taklik talak sesuai dengan konsep istimbat marsalah mursalah 
yaitu saddu z\ari„ah, adalah menyumbat sumber-sumber kemudharatan 
yang akan datang, dan dalam kaitannya dengan taklik talak merupakan 
pencegahan terhadap suami yang semena-mena, yang tidak menafkahi istri 
dan tidak menjaga keutuhan rumah tangganya.
13
 
Tetapi terkait hukum sighat taklik talak, para ulama juga masih 
berbeda pendapat antara ulama yang satu dengan ulama yang lain. 
Diantara mereka ada yang memperbolehkan pengucapan taklik talak, 
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namun ada juga yang menolak. Ulama yang menolak adanya taklik talak 
yaitu ulama Zahiriyah dan Syi‟ah Imamiyah, menurut mereka hukum 
taklik talak itu tidak sah karena tidak terdapat di dalam Al-Qur‟an dan 
Hadis. Sedangkan ulama yang memperbolehkan adanya taklik talak yaitu 
jumhur ulama dari mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanafiyah dan 
Hanabilah, menurut mereka hukum taklik talak itu sah.
14
 
Dalam pengucapan taklik talak setelah akad nikah sebenarnya 
masih belum begitu dipahami oleh beberapa orang tentang pengertian dan 
pentingnya tujuan konsep dari taklik talak tersebut. Masih ada beberapa 
diantara mereka yang mengucapkan sighat taklik talak hanya untuk 
sekedar tradisi, belum disadari jika taklik talak tersebut bisa untuk 
mendapat jaminan hak dan perlindungan untuk perempuan. Ada pula 
kekhawatiran jika dengan mengucapkan taklik talak setelah akad nikah, 
maka pernikahan itu seolah tidak akan bertahan untuk selama-lamanya. 
Karena jika diawal pernikahan saja sudah ada taklik talak, maka taklik 
talak tersebut seolah menjadi pertanda bahwa pernikahan tersebut tidak 
akan bertahan untuk selamanya.
15
 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada dasarnya 
pengucapan taklik talak itu sendiri tidaklah wajib. Sedangkan untuk 
sekarang ini pengucapan taklik talak sudah menjadi kebiasaan dihampir 
setiap daerah. Seperti setiap pasangan setelah selesai melakukan akad 
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nikah maka suami akan mengucapkan taklik talak. Namun apakah suami 
yang mengucapkan taklik talak dan istri yang mendengarkannya 
mengetahui apa itu taklik talak atau karena memang sudah menjadi 
kebiasan sehingga suami mengucapkan taklik talak. Salah satunya 
pembacaan sighat taklik talak setelah akad nikah yang terjadi di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gegesik. Setelah mempelai laki-laki 
selesai melakukan akad nikah dan para saksi menyatakan sah, saat itu juga 
mempelai laki-laki akan mengucapkan taklik talak dan akan dicatat oleh 
petugas KUA. Setelah membacakan taklik talak maka di buku nikah akan 




Begitu pula di KUA Kecamatan Kandangan diberlakukannya 
pembacaan taklik talak sudah sejak lama. Karena itu dari pihak KUA 
mengadakan kegiatan Rapak (pemeriksaan data-data) dan Bimbingan 
Perkawinan (BIMWIN) untuk menjelaskan mengenai taklik talak dan 
untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab suami terhadap istri melalui 
sighat taklik talak. Pada saat sebelum akad nikah penghulu akan bercerita 




Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan yang ada di Dusun Pejaten Desa Jetis Kecamatan 
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Nusawungu Kabupaten Cilacap yaitu tentang taklik talak yang diucapkan 
oleh para suami setelah akad nikah. Apakah para suami tersebut 
mengucapkan taklik talak kepada istrinya hanya ikut-ikutan saja dan hanya 
sebatas sebagai tradisi atau memang mengetahui apa itu takik talak, 
sehingga mereka mau mengucapkannya.  
Maka berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui 
seberapa jauh para suami dan istri memahami atau mengetahui apa itu 
taklik talak dan akibat hukumnya. Berdasarkan dengan ketentuan-
ketentuan lain yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dalam bentuk skripsi tentang pemahaman 
para suami dan istri terhadap taklik talak yang diucapkan dalam 
pernikahan dengan judul PEMAHAMAN SUAMI ISTRI TERHADAP 
TAKLIK TALAK (Studi Kasus Di Dusun Pejaten Desa Jetis 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran judul, maka perlu 
adanya definisi secara operasional, yaitu definisi taklik talak yang menjadi 
pokok bahasan dalam penelitian ini. Arti kata Taklik dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perjanjian (kawin dan sebagainya), 
pernyataan. Sedangkan arti kata Talak dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah perceraian antara suami dan istri; lepasnya ikatan 





ikatan pernikahan yang sah menurut syariat agama.
18
 Taklik talak adalah 
pernyataan jatuhnya talak atau cerai, sesuai dengan janji yang telah 
diucapkan oleh suami saat menikah  (karena melanggar janji 
pernikahan).
19
 Namun talak tidak dapat jatuh dengan sendirinya, talak 
akan jatuh jika istri mengadukan perkara tersebut ke Pengadilan Agama.  
Taklik talak sendiri sebenarnya suatu bentuk perlindungan terhadap hak-




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut, yaitu : Bagaimana pemahaman suami dan istri 
terhadap taklik talak di Dusun Pejaten Desa Jetis Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman para suami dan istri terhadap taklik talak. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai 
rujukan bagi akademisi tentang taklik talak itu seperti apa dan agar 
para akademisi juga bisa memahami syarat dan ketentuan taklik 
talak. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang taklik talak 
serta dapat menjadi bahan pengalaman dalam bidang penelitian 
bagi penulis. 
2) Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan/ atau 
sebagai bahan acuan untuk menambah wawasan mengenai 
taklik talak dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 
mengenai pemahaman para suami dan istri tentang taklik talak 
yang mereka ucapkan. Serta sebagai bahan edukasi bagi para 
pembaca akan pentingnya memahami taklik talak.  
3) Bagi UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
Dapat menjadi bahan bacaan bagi akademisi UIN Prof. 
KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, baik untuk kepentingan 





E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau telaah pustaka merupakan uraian yang 
sistematis tentang penelitian yang telah dilakukan dan bisa mendukung 
terhadap pentingnya penelitian dilaksanaan. Dalam hal ini penulis telah 
mengkaji dan menelaah buku, jurnal ilmiah maupuan skripsi dan tesis. 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan masalah yang peneliti kaji dalam penelitian ini, 
diantaranya yaitu: 
Pertama, Jurnal Ilmiah dari Sulton Sabrun yang berjudul “Tinjauan 
Yuridis Tentang Penerapan Taklik Talak Dalam Hukum Positif Di 
Indonesia (Studi Kasus Di Kota Mataram)” yang berisi penerapan taklik 
talak di Kota Mataram, bahwasanya sebagian besar masyarakat di Kota 
Mataram tidak mengucapkan taklik talak setelah akad nikah, dikarenakan 
sebagian besar dari mereka tidak mengetahui apa itu taklik talak dengan 
akibat-akibat hukumnya dan menganggap taklik talak adalah hal yang 
merepotkan.
21
 Antara penelitian yang dilakukan oleh Sulton Sabrun  
dengan penulis memiliki perbedaan. Penelitian Sulton Sabrun objek 
penelitiannya yaitu penerapan taklik talak dalam hukum positif dengan 
tinjauan yuridis, sedangkan penulis objek penelitiannya adalah 
pemahaman para suami dan istri mengenai taklik talak. Sulton Sabrun 
menggunakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan yuridis 
sosiologis, data yang diperoleh melalui data lapangan dan data 
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kepustakaan, metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Sedangkan 
penulis menggunakan jenis penelitian field research dengan data yang 
diperoleh adalah data empiris dari lapangan yang berupa data sekunder 
dan juga data primer. Selain itu metode yang digunakan penulis adalah 
metode deskriptif analisis.  
Kedua, skripsi Mohammad Faiz bin Jamaludin “Persepsi Hakim 
tentang Keutamaan Melafalkan Taklik Talak pada Saat Akad Nikah (Studi 
Kasus di Mahkamah Rendah Syar‟iyah Kuantan, Pahang)”
22
 yang 
membahas dan bertujuan untuk mengetahui persepsi hakim tentang 
keutamaan melafalkan taklik talak pada saat akad nikah dan nilai kebaikan 
melafalkan taklik talak saat akad nikah ditinjau dari perspektif hukum 
keluarga Islam di Pahang. Dari hasil wawancara dengan hakim keutamaan 
melafalkan taklik talak pada saat akad nikah adalah untuk melindungi dan 
menjaga kepentingan para istri dari kedhaliman atau ketidakpedulian 
suami. Metode penelitian yang digunakan Mohammad Faiz bin Jamaludin 
adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Perbedaannya 
dengan penelitian penulis adalah penulis akan meneliti bagaimana pihak 
dari KUA dalam mensosialisasikan atau memberikan pemahaman kepada 
para suami dan istri tentang taklik talak dan seberapa pahamkah para 
suami dan istri terhadap taklik talak itu sendiri, sedangkan metode 
penelitian yang penulis gunakan hanya penelitian lapangan (field 
research). 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah Hutagalung dan 
Edi Gunawan meneliti tentang “Taklik Talak dan Akibat Hukumnya dalam 
Kompilasi Hukum Islam Perspektif Teori Feminis” dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa jika suami terbukti melakukan pelanggaran taklik 
talak dengan kesengajaannya maka istri dapat mengajukan khuluk (gugat 
cerai) ke pengadilan agama yang berimplikasi lepasnya hak-hak istri atas 
nafkah iddah dan mut‟ah, dan istri wajib membayar uang tebusan talak. 
Sehingga dapat dipahami bahwa terindikasi bias gender di dalam taklik 
talak dan akibat hukumnya, di mana terdapat ketidaksetaraan hukum 
dalam menempatkan wanita sebagai manusia yang memiliki hak yang 
sama.
23
 Perbedaannya objek penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah 
Hutagalung dan Edi Gunawan adalah akibat hukum dari taklik talak dalam 
perspektif teori feminis, sedangkan objek penelitian penulis adalah 
pemahaman para suami dan istri terhadap taklik talak itu sendiri, apakah 
mereka tahu akibat hukum dari taklik talak saat mereka mengucapkannya 
sewaktu akad nikah atau hanya sekedar mengucapkan tanpa tahu akibat 
hukumnya. 
Keempat, skripsi Siti Kholilatul Jannah “Makna Pembacaan 
Sighat Taklik Talak Dalam Perkawinan” yang membahas mengenai 
adanya taklik talak sebagai perjanjian perkawinan tidak lain adalah untuk 
melindungi hak-hak istri dari perlakuan sewenang-wenang suami terutama 
masalah talak. Sekaligus juga sebagai acuan bagi suami agar lebih 
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bertanggung jawab dan lebih menghargai istri dalam kehidupan berumah 
tangga.
24
 Antara penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholilatul Jannah 
dengan penulis memiliki perbedaan diantaranya adalah objek penelitian 
dari Siti Kholilatul Jannah adalah makna pembacaan sighat taklik talak 
dalam perkawinan, sedangkan peneliti memilih objek penelitian tentang 
pemahaman suami dan istri terhadap taklik talak. Penelitian dari Siti 
Kholilatul Jannah ini menggunakan metode penelitian hukum doctrinal 
research yang bertujuan untuk memberikan penjelasaan yang terperinci 
dan sistematis mengenai aturan hukum tertentu, dengan fokus penelitian 
yang dikaji adalah makna pembacaan sighat taklik talak dalam 
perkawinan. Sedangkan penulis menggunakan konsep penelitian analisis 
deskriptif analisis. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Suatu karya ilmiah perlu dibatasi ruang lingkupnya supaya hasil 
yang akan diuraikan terarah dan data yang diperoleh relevan untuk 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Agar materi ini mudah untuk 
dimengerti dan dipahami dengan baik maka penelitian ini disusun dalam 
beberapa bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab pertama mencakup pendahuluan dengan diantaranya memuat : 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua membahas mengenai pengertian taklik talak, sejarah 
taklik talak, serta hukum taklik talak. 
Bab ketiga berisi metode penelitian, yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Bab keempat berisi tentang analisis dan hasil penelitian yang 
merupakan jawaban dari permasalahan pada latar belakang. Pada bab ini 
akan di uraikan mengenasi hasil penelitian dari data yang telah 
dikumpulkan, membahas mengenai pemahaman para suami dan istri 
terhadap taklik talak, serta letak geografis dan profil desa Jetis. 
Bab kelima merupakan bagian penutup dari skripsi, yang berisi 
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti dan beberapa 








A. Pengertian Taklik Talak 
Taklik talak adalah suatu perjanjian yang diucapkan oleh mempelai 
laki-laki setelah selesai melaksanakan akad nikah dan akan dicantumkan 
dalam buku nikah. Taklik talak sendiri terdiri dari dua kata yaitu kata 
taklik yang berasal dari bahasa arab „allaqa yu„alliqu ta„liqan yang 
memiliki arti menggantungkan, sedangkan kata talak berasal dari kata Itlaq 
yang berarti melepaskan atau meniggalkan.
25
 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, taklik memiliki arti perjanjian (kawin dan sebagainya) dan 
pernyataan, sedangkan talak artinya pernyataan jatuhnya talak atau cerai, 




Sehingga secara sederhana taklik talak dapat diartikan sebagai talak 
yang digantungkan terhadap sesuatu, baik pada suatu ucapan atau 
perbuatan. Talak sendiri adalah melepaskan ikatan pernikahan yang berarti 
bubarnya atau lepasnya suatu hubungan suami istri sehingga berakhirlah 
pernikahan tersebut. 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1 huruf (e) 
pengertian “taklik talak ialah perjanjian yang diucapkan calon mempelai 
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pria setelah akad nikah yang dicantumkan dalam buku nikah berupa Janji 
talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin 
terjadi dimasa yang akan datang.”
27
 
Sayid Sabiq menguraikan dalam Fikih Sunnah bahwa perjanjian 
perkawinan yang disebut dengan taklik talak ada dua macam, yaitu :
28
 
1. Taklik yang dimaksud sebagai janji, karena mengandung pengertian 
melakukan pekerjaan atau meninggalkan sesuatu perbuatan atau 
menguatkan suatu kabar. Dan taklik talak seperti ini disebut dengan 
ta„liq qasami. 
2. Taklik yang dimaksud untuk menjatuhkan talak bila telah terpenuhi 
syarat ta„liq. Taklik seperti ini disebut dengan ta„liq syarti. 
Dari kedua bentuk taklik talak di atas dapat dibedakan dengan kata-
kata yang diucapkan oleh suami pada saat mengucapkan taklik talak. 
Taklik talak yang pertama yaitu ta„liq qasami itu suami bersumpah untuk 
dirinya sendiri, sedangkan taklik talak yang kedua yaitu ta„liq syarti 
berarti taklik yang dimaksudkan untuk menjatuhkan talak kepada istri jika 
syarat yang diajukan suami ada dan terjadi, maka akan jatuh talak suami 
kepada istri. 
Dalam lingkup masyarakat Indonesia, istilah taklik talak dimaknai 
sebagai jatuhnya talak (perceraian) atau perpisahan antara suami dan istri 
yang terjadi karena sesuatu yang digantungkan pada saat akad nikah, 
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seperti suatu perjanjian perkawinan. Sehingga jika ada suatu pelanggaran 
yang terjadi maka itu bisa menjadi dasar jatuhnya talak. Namun supaya 




Pengertian tersebut selaras dengan yang disebutkan dalam KHI 
(Kompilasi Hukum Islam) bahwa taklik talak merupakan suatu perjanjian 
yang diucapkan oleh mempelai laki-laki setelah akad nikah di depan para 
saksi dan Petugas Pencatat Nikah (PPN) yang selanjutnya akan 
dicantumkan dalam buku nikah berupa janji nikah yang digantungkan 
kepada sesuatu yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang. Maka 
dari sisi kekuatan hukumnya, di sini istri juga telah mempunyai alat-alat 
bukti berupa catatan dari Petugas Pencatat Nikah (PPN) serta para saksi 
dan tamu undangan atas pengucapan taklik talak oleh suami apabila 
dimasa yang akan datang suami melanggar taklik talak tersebut. 
Dalam buku nikah Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama Republik Indonesia dicantumkan sighat taklik yang didahului 
dengan penyebutan Surat Al-Isra‟ ayat 34 yang berbunyi : 
الً ٗ ْ٘ ْسئ   ٍ   ُ ذ مب  ْٖ َُّ اْىع  ا  ذ  ْٖ اب بىْع  ْ٘ ف  ْٗ ا   َ  
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Pada hari ini … tanggal … Saya ... bin ... berjanji dengan 
sesungguh hati bahwa saya akan mempergauli istri saya bernama … binti 
… dengan baik (mu„asyarah bil ma„ruf) menurut ajaran Islam. 
Kepada istri saya tersebut saya menyatakan sighat taklik sebagai 
berikut: 
Apabila saya: 
(1) Meninggalkan istri saya selama2 (dua) tahun berturut-turut; 
(2) Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya; 
(3) Menyakiti badan atau jasmani istri saya; atau 
(4) Membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya selama 6 (enam) bulan 
atau lebih, 
 
Dan karena perbuatan saya tersebut istri saya tidak ridho dan 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama, maka apabila gugatannya 
diterima oleh Pengadilan tersebut, kemudian istri saya membayar 
Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwad} (pengganti) kepada saya, 
jatuhlah talak saya satu kepadanya. 
 
Kepada Pengadilan Agama saya memberikan kuasa untuk 
menerima uang iwad} tersebut dan menyerahkannya kepada Badan Amil 






Setelah dijelaskan di atas maka sudah jelas bahwa taklik talak 
adalah talak yang digantungkan oleh suami terhadap suatu hal, dan jika 
suami melanggar taklik talak dan istri tidak rela maka istri bisa 
mengadukan perkara tersebut ke Pengadilan Agama, dan jika disetujui 
oleh Pengadilan Agama maka jatuh talak satu untuk istri dari suami. 
 
B. Sejarah Taklik Talak 
Perkawinan merupakan suatu bentuk ibadah yang sakral, dimana 
perkawinan menurut syara„ yaitu akad yang ditetapkan syara„ untuk 





menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
30
 
Adapun jika ingin melangsungkan suatu pernikahan para calon mempelai 
harus memenuhi rukun dan syarat pernikahannya. Adapun jika ingin 
melangsungkan suatu pernikahan para calon mempelai harus memenuhi 
rukun dan syarat pernikahannya. Adapun rukun pernikahan ada 5 (lima) 
yaitu:
31
 1) Mempelai laki-laki, 2) Mempelai perempuan, 3) Wali, 4) Dua 
orang saksi, dan 5) Sighat ijab kabul. 
Namun perkawinan di Indonesia yang dilaksanakan berdasarkan 
agama Islam ada suatu tradisi yang biasa dilakukan setelah akad nikah, 
yaitu pembacaan taklik talak oleh suami. Taklik talak adalah janji talak 
yang diucapkan oleh suami setelah akad nikah yang digantungkan pada 
sesuatu yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang dan 
dicantumkan dalam buku nikah. Pengucapan taklik talak hukumnya 
tidaklah wajib, seperti yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
pasal 46 ayat (3), namun sekali taklik talak diucapkan maka tidak bisa 
dicabut kembali bahkan oleh suami yang telah mengucapkan taklik talak.  
Selain itu pengucapan taklik talak setelah akad nikah sebenarnya 
tidak terlepas dari sejarah perkembangan taklik talak di Indonesia. 
Keberadaan taklik talak sendiri sebenarnya masih banyak menjadi 
perdebatan di dalam masyarakat. Dikarenakan perkawinan yang dianggap 
suci dan juga sakral, maka tidak baik jika pasangan yang baru menikah 
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sudah membicarakan tentang talak. Maka dengan adanya taklik talak dapat 
dipahami sebagai pemicu suatu situasi yang dapat terjadi sewaktu-waktu 
yang dapat menyebabkan putusnya hubungan perkawinan. 
Taklik talak yang saat ini berlaku di Indonesia merupakan 
berdasarkan dari Peraturan Menteri Agama (Permenag) No.2 Tahun 1990 
adalah menggunakan syarat “sewaktu-waktu” yang artinya jika sebelum 
terjadinya syarat taklik terwujud lalu suami menjatuhkan talak raj‟i kepada 
istrinya dan kemudian suami merujuk istrinya kembali dalam masa iddah 
maka taklik talak tersebut masih berlaku dan masih mempunyai kekuatan 
hukum. Sehingga jika suatu saat syarat taklik talak terwujud, maka istri 
bisa mengajukannya ke Pengadilan Agama sebagai alasan perceraian. 
Namun apabila terjadi talak bain atau menikah lagi, setelah suami 
menjatuhkan talak raj‟i, maka taklik talak yang diucapkan suami sudah 
tidak mempunyai kekuatan hukum lagi, sehingga jika mereka ingin 




Pelembagaan taklik talak di Indonesia dimulai sejak pemerintahan 
Raja Mataram, yaitu sejak adanya perintah dari Sultan Agung 
Hanyakrakusuma (1554 Jawa/ 1630 Masehi) sebagai bentuk upaya untuk 
memberi kemudahan kepada wanita untuk melepaskan ikatan 
pernikahannya dari suami yang pergi meninggalkannya dalam jangka 
waktu yang tidak menentu. Selain untuk menjadi jaminan bagi istri, taklik 
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talak juga merupakan dalam rangka tugas negara. Yang pada saat itu taklik 




Setelah Belanda datang ke Indonesia didapati kenyataan bahwa 
taklik talak sudah ada dalam masyarakat. Adapun yang pertama kali 
menemukan taklik talak dalam bahasa Belanda yang disebut 
voorwaardelijke verstoting di Indonesia adalah Snouck Hurgronje saat 
membahas tentang hukum adat. Dalam rangka agar memudahkan misinya 
ke Indonesia, maka Belanda mengambil sikap netral terhadap hukum Islam 
yang sudah berkembang di masyarakat tersebut. 
Kemudian sebagai bentuk pengakuan Kolonial Belanda terhadap 
hukum Islam di Indonesia pada tahun 1882 berdasarkan Staatsblad 1882 
No. 152 maka dibentuklah Peradilan Agama yang diberi nama 
Priesterraden atau yang disebut juga Raad Agama atau Rapat Agama atau 
Pengadilan Agama yang mulai berlaku sejak 1 Agustus 1882 yang dimuat 
dalam Staatsblad 1882 No. 153. Untuk pemberlakuan taklik talak maka 
keluarlah Ordonansi Pencatatan Perkawinan Stb 189 jis 1929 No. 348 dan 




Sejak keluarnya Ordonansi tersebut maka timbulah gagasan para 
ulama dengan persetujuan Bupati untuk melembagakan taklik talak 
sebagai sarana pendidikan bagi para suami agar mengetahui kewajiban 
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terhadap istri, dengan beberapa tambahan rumusan sighat, termasuk 
kewajiban nafkah dan tentang penganiyayaan jasmani. Yang pada 
akhirnya taklik talak tidak diucapkan lagi oleh Pegawai Pencatat Nikah, 
tetapi diucapkan sendiri oleh suami. 
Setelah melihat bahwa taklik talak di Jawa dapat menyelesaikan 
permasalahan suami istri, maka banyak penguasa daerah di luar Jawa dan 
Madura yang juga memberlakukan taklik talak tersebut di daerah mereka. 
Setelah berlakunya Ordonansi Pencatatan Perkawinan di luar Jawa dan 
Madura, Stb 1932 No. 482, maka peberlakuan taklik talak lebih merata di 
daerah luar Jawa dan Madura. Pada tahun 1925 taklik talak sudah berlaku 
di Minangkabau, sementara pada tahun 1910 taklik talak sudah mulai 
berlaku di Muara Tembusi, begitu halnya di Sumatera Selatan, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan serta Sulawesi Selatan.  
Dalam perkembangan selanjutnya rumusan taklik talak semakin 
disempurnakan, terutama untuk melindungi hak dan kepentingan istri. 
Agar taklik talak tidak dapat dirujuk oleh suami setelah terjadinya 
perceraian, maka rumusannya ditambah dengan ketentuan uang iwad} atau 
uang pengganti. Uang iwad} adalah uang tebusan atau uang ganti rugi yang 
dibayarkan istri kepada suami, namun tebusan tersebut tidak lebih tinggi 









Ketika sighat taklik talak diberlakukan pertama kali di Kerajaan 
Mataram unsur-unsurnya ada 4 (empat), yaitu : 
1. Pergi meninggalkan, 
2. Istri tidak rela, 
3. Istri mengadu ke Pengadilan, 
4. Pengaduannya diterima Pengadilan. 
Setelah Indonesia merdeka, rumusan sighat taklik talak ditentukan 
sendiri oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Sejak berlakunya 
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946 jo. Undang-undang Nomor 32 
Tahun 1952, maka ketentuan tentang sighat taklik talak diberlakukan 
seragam di seluruh Indonesia. Sejak rumusannya diambil alih Departemen 
Agama Republik Indonesia, sighat taklik talak mengalami beberapa 
perubahan termasuk mengenai kualitas syarat taklik dan besarnya uang 
iwad}.36  
Rumusan terkahir dari sighat taklik talak merupakan rumusan yang 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 
1990. Dari rumusan tersebut ada 10 unsur-unsur pokok sighat taklik talak, 
yaitu :  
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1. Suami meninggalkan istri, atau; 
2. Suami tidak memberi nafkah kepada istri, atau; 
3. Suami menyakiti istri, atau; 
4. Suami membiarkan tidak (memperdulikan) istri; 
5. Istri tidak rela; 
6. Istri mengadu ke Pengadilan; 
7. Pengaduan istri diterima oleh Pengadilan; 
8. Istri membayar uang iwad}; 
9. Jatuhnya talak suami kepada istri; 
10. Uang iwad} oleh suami diterimakan kepada Pengadilan untuk 
selanjutnya diserahkan kepada pihak ketiga untuk kepentingan ibadah 
sosial. 
Uang iwad} adalah uang tebusan atau uang ganti rugi yang 
dibayarkan istri kepada suami, namun tebusan tersebut tidak lebih tinggi 
dari mahar yang diterimanya dari suami dan suami juga tidak boleh 




Maksud dari ditentukannya sendiri rumusan taklik talak oleh 
Menteri Agama adalah supaya bentuk taklik talak tidak begitu saja 
diucapkan secara bebas oleh suami, yang mempunyai tujuan agar terdapat 
keseimbangan antara hak talak yang diberikan secara mutlak kepada suami 
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C. Hukum Taklik Talak 
Taklik talak merupakan suatu perjanjian nikah yang diucapkan oleh 
mempelai laki-laki setelah akad nikah dan akan dicantumkan dalam buku 
nikah. Taklik talak yang diucapkan oleh suami setelah akad nikah 
sebenarnya mengandung kekuatan hukum yang digunakan untuk 
menjamin hak-hak istri dalam berumah tangga dari sikap kesewenang-
wenangan suami. Taklik talak sendiri berisi suatu perjanjian yang dalam 
istilah fikih disebutkan bahwa taklik talak adalah menggantungkan pada 
sesuatu yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang, dan bila 
perjanjian tersebut dilanggar maka jatuhlah talak. Namun agar talak 
tersebut benar-benar jatuh maka istri harus mengadukan perkara tersebut 
ke Pengadilan Agama. 
Namun terkait dengan hukum taklik talak sendiri sepertinya masih 
banyak pihak yang memperdebatkannya, meskipun di Indonesia hukum 
taklik talak sudah ditetapkan dan diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) pada pasal 46
39
 : 
(1) Isi taklik talak tidak boleh bertentangan dengan hukum Islam. 
(2) Apabila keadaan yang diisyaratkan dalam taklik talak betul-betul 
terjadi kemudian, tidak dengan sendirinya talak jatuh. Supaya talak 
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sungguh-sungguh jatuh, istri harus mengajukan persoalannya ke 
Pengadilan Agama. 
(3) Perjanjian taklik talak bukan salah satu yang wajib diadakan pada 
setiap perkawinan, akan tetapi sekali taklik talak sudah diperjanjikan 
tidak dapat dicabut Kembali. 
Seperti yang tercantum dalam Kopilasi Hukum Islam (KHI) pasal 
46 ayat (3) bahwa hukum taklik talak di Indonesia tidaklah wajib diadakan 
disetiap pernikahan, sehingga jika dalam suatu pernikahan tidak 
mengucapkan taklik talak tidak ada masalah. Namun jika dalam suatu 
pernikahan mempelai laki-laki telah mengucapkan taklik talak, maka 
taklik talak tersebut tidak dapat dicabut kembali bahkan oleh mempelai 
laki-laki yang mengucapkan taklik talak tersebut. 
Demikian juga dengan Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 23 
Rabiul Akhir 1417 H, bertepatan dengan 7 September 1996, menetapkan 
fatwa-nya yang menyatakan bahwa Mengucapkan sighat taklik talak tidak 
diperlukan lagi.
40
 Adapun alasan Majelis Ulama Indonesia menetapkan 
keputusan ini adalah pertama, bahwa sebenarnya materi sighat taklik talak 
sudah tercantum dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Undang-undang No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan 
Agama, kedua menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 46 ayat 3 
perjanjian taklik talak tidaklah wajib diadakan pada setiap perkawinan, dan 
ketiga dalam sejarahnya bahwa taklik talak diadakan karena untuk 
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melindungi hak-hak wanita yang pada saat itu belum ada dalam peraturan 
perundang-undangan perkawinan. 
Telah disebutkan di atas bahwa hukum taklik talak di Indonesia 
tidaklah wajib, namun dalam hukum Islam para ulama masih berbeda 
pendapat mengenai hukum taklik talak. Di antara para ulama ada yang 
memperbolehkan dan ada pula para ulama yang tidak memperbolehkan 
pengunaan taklik talak dalam pernikahan. Di antara ulama yang tidak 
memperbolehkan adanya taklik talak dalam pernikahan karena tidak 
ditemukan dasarnya dalam Al-Qur‟an dan Hadis. 
Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, menjelaskan bahwa ada tiga pendapat 
tentang hukum taklik talak yaitu:
41
 
1. Menurut jumhur ulama dari Mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanafiyah 
dan Hanabilah, taklik talak hukumnya adalah sah jika memenuhi 
semua persyaratan. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Baqarah: 229.  
س بك   ٍْ ِ  ف ب  ٰت شَّ  ٍ ق   ْٗ  ا ىطََّل  ْعش   َ ٍُ ب  ب ْٝح  ب ب ْحس  ْٗ ت ْسش  ُْ  ٍف ا  ٌْ ا  وُّ ى ن  ال  ٝ ح   ٗ
بف ب ا   ُْ َّٝخ  ْٞـًٔب ا الَّ ا  َِّ ش   ٕ ْ٘  َ ْٞت  ب ٰات  ََّ  ٍ ا  ْٗ ز  د  ّللٰا  ت أْخ  ْٗ ذ  ب ح   َ ْٞ ٌْ ا الَّ  الَّ ٝ ق  ْفت  ُْ خ  ف ب 
د   ْٗ ذ  ب ح   َ ْٞ ب اْفت ذ ْث ب ٔ  ّللٰا  ٝ ق   َ ْٞ ب ف   َ  ٖ ْٞ ي  ْ بح  ع  د   ت ْيل  ف َل  ج  ْٗ ذ   ف َل   ّللٰا   ح 
ٕ ب ْٗ ِْ  ت ْعت ذ   ٍ د   َّٝت ع ذَّ  ٗ  ْٗ ذ  ىِٕل   ّللٰا   ح 
ٰۤ
ٰى  ٗ ٌ   ف ب  ٕ   ُ ْ٘  َ  اىٰظي 
 
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) 
khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak 
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk 
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menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum 
Allah, mereka itulah orang-orang zalim. 
 
Dalam ayat tersebut tidak ada bedanya antara talak terus 
(munjiz) dan talak yang digantungkan (muallaq), dan tidak ada tanda-
tanda yang menunjukan jenis talak tertentu (mut}laq). 
2. Menurut Mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanafiyah, Hanabilah dan 
Muhammad Yusuf Musa yang menyatakan bahwa taklik talak yang 
diucapkan suami dapat menyebabkan jatuhnya talak suami kepada 
istri bila memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Bahwa yang diucapkan pada saat taklik talak belum lah terjadi tapi 
dimungkinkan akan terjadi di masa yang akan datang. 
b. Pada saat taklik talak diucapkan, istri yang menjadi objek taklik 
talak sudah sah menjadi istri yang mengucapkan taklik. 
c. Pada saat suami mengucapkan taklik talak, istri berada dalam satu 
tempat yang sama dengan suami.  
3. Menurut ulama Zahiriyah dan Syi‟ah Imamiyah hukum taklik talak 
qasami ataupun taklik talak syarti tidak ada yang sah. Ulama 
Zahiriyah dan Syi‟ah Imamiyah berpendapat bahwa taklik talak sama 
halnya dengan sumpah, dan sumpah kepada selain Allah SWT tidak 
boleh, seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya:  
 ٍِ مبُ حبىفب فَل ٝحيف اال ببهلل ).سٗآ اب٘ عبٞذ (






Lalu Ulama Zahiriyah dan Syi‟ah Imamiyah berkata, tidak ada 
talak kecuali apa yang diperintahkan Allah SWT dan tidak ada 
sumpah kecuali apa yang diperintahkan Allah SWT. Maka sumpah 
yang digunakan untuk talak bukan perintah Allah SWT.  
Dalam hal ini Prof. Dr Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa taklik 
talak tidak dinamakan sumpah baik secara bahasa atau istilah, penamaan 
taklik talak dengan sumpah hanya sebatas majaz, dari segi faedahnya 
sumpah kepada Allah SWT yaitu menyemangati melakukan sesuatu atau 
meninggalkan sesuatu dan menguatkan berita.
42
 Maka taklik talak 
hukumnya tidak sama dengan hukum sumpah kepada Allah SWT, tetapi 
mempunyai hukum lain yang apabila syaratnya terwujud maka jatuhlah 
talak.  
Adapula ulama lain yang berpendapat, yaitu Ibnu Taimiyah dan 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang berdalil sesuai dari jenis taklik talak itu 
sendiri. Taklik talak dibagi menjadi dua yaitu taklik talak qasami dan 
taklik talak syarti. Ibnu Taimiyah berpendapat jika taklik talak qasami 
persyaratannya terwujud (melanggar sumpah) maka talak tersebut tidak 
sah dan wajib membayar kafarat sumpah, sedangkan menurut Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah jika taklik talak qasami apabila persyaratannya 
terwujud maka talak tidak sah dan tidak wajib membayar kafarat. Dan jika 
taklik talak syarti persyaratnnya sudah terpenuhi maka talak tersebut sah. 
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Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa taklik talak adalah 
pernyataan talak dari suami yang digantungkan pada sesuatu yang 
mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Terlepas dari itu semua 
hukum taklik talak adalah boleh selama memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan. 
 
D. Tujuan Taklik Talak 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, taklik talak adalah talak yang 
digantungkan terhadap sesuatu, baik pada suatu ucapan atau perbuatan. 
Sehingga apabila suami melanggar taklik talak tersebut dan istri tidak 
menerimanya atau tidak rela maka istri bisa mengadukan perkara tersebut 
ke Pengadilan Agama, maka dari Pengadilan Agama atas nama suami 
menjatuhkan talak satu kepada istri.
43
 Sedangkan talak sendiri adalah 
melepaskan ikatan pernikahan yang berarti bubarnya suatu hubungan 
suami istri sehingga berakhirlah pernikahan tersebut. 
Tujuan diadakannya taklik talak dalam setiap pernikahan adalah 
untuk menjamin hak-hak perempuan dan sekaligus bertujuan untuk 
melindungi para perempuan (istri) dari sikap sewenang-wenang dan 
diskriminatif oleh para laki-laki (suami). Khoeruddin Nasution 
menyatakan bahwa taklik talak merupakan sumber kekuatan spiritual yang 
bersifat tidak langsung yang dapat melindungi diri (istri) dari sifat 
kesewenang-wenangan suami. Dengan adanya taklik talak pula, 
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kedudukan perempuan dalam berumah tangga sebagai istri bisa sejajar 
dengan suami, dan juga bisa menjadi penyeimbang bagi perempuan untuk 




Adapun syarta taklik talak itu sendiri yaitu:
45
 
1. Menyangkut peristiwa; 
2. Istri tidak rela; 
3. Jika istri tidak rela, maka ia datang ke pejabat yang sah, misalnya 
Kantor Urusan Agama (KUA); 
4. Istri membayar iwad} sebagai pernyataan tidak senangnya terhadap 
sikap suaminya. 
Pembacaan taklik talak harus dipahami sebagai salah satu upaya 
untuk menjaga keharmonisan serta menjaga kelanggengan suatu 
pernikahan sehingga dapat terwujudnya suatu keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah. Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa tujuan 
diadakannya taklik talak dalam suatu pernikahan adalah untuk 
memberikan jaminan kepada hak-hak istri serta melindungi istri dari sikap 
diskrimintif dan kesewenang-wenangan suami. Suami dan istri sama-sama 
memiliki peran yang sama dalam menjaga keutuhan keluarga. Sehingga 
baik suami maupun istri harus bisa memahami tentang kewajiban dan hak 
suami istri masing-masing dalam rumah tangga, namun dalam memahami 
tentang kewajiban dan hak suami istri dalam berumah tangga harus 
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didasari dengan aspek keadilan sehingga tidak ada sikap diskriminasi 
terhadap salah satu jenis kelamin, contohnya seperti masalah stereotip 




Taklik talak bisa menjadi kekuatan spiritual untuk melindungi istri. 
Dapat dilihat dari janji taklik talak yang diucapkan suami saat menikah, 
bahwa suami berjanji akan selalu mencintai istrinya dan berjanji akan 
memenuhi semua kewajibannya sebagai suami kepada istri. Namun 
menikah bukan hanya tentang hidup bersama, namun juga harus saling 
melengkapi antara suami dan istri, dan saling memenuhi kewajiban suami 
istri. Seharusnya suami istri dapat menyelesaikan masalah dalam rumah 
tangga dengan bermusyawarah dan dibicarakan dengan baik-baik, mereka 
harus bisa saling tolong, saling kerjasama dan saling membutuhkan, 
karena suami istri adalah pasangan yang bersifat partnership (saling), 
saling melengkapi karena menikah adalah untuk selamanya.
47
 
Setelah dibahas di atas, maka dapat dipahami bahwa maksud dan 
tujuan taklik talak sangatlah baik dan sudah jelas kepastian hukumnya, 
yaitu untuk melindungi istri dari sikap sewenang-wenang suami dan 
memenuhi hak-hak istri yang harus diterimanya. Sesuai dengan ajaran 
Islam, bahwa suami mempunyai kewajiban untuk memperlakukan istrinya 
dengan sebaik-baiknya.  
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dimana metode ini 
menggunakan prosedur pemecahan suatu masalah yang ditelusuri dengan 
menggambarkan suatu keadaan subjek atau objek penelitian pada saat ini. 
Sedangkan pengertian studi kasus adalah pemeriksaan yang mendalam 
terhadap suatu kejadian yang disebut sebagai kasus menggunakan cara-
cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan terhadap kasus 
tersebut, serta dalam pengumpulan data, analisis informasi dan cara 
melaporkan hasil penelitian.
48
 Dan jenis penelitian yang digunakan 
peneliti adalah jenis penelitian lapangan (field research) yaitu sebuah 
penelitian yang analisanya di lapangan untuk memperoleh data atau 
informasi secara langsung dengan mendatangi informan. Sedangkan jenis 
penelitian yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 
menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, atau gejala lain 




                                                             
48
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Bina 
Aksara, 1998), hlm. 169. 
49
 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini oleh peneliti 
adalah di Dusun Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu, 
Kabupten Cilacap. Lebih tepatnya di masing-masing rumah pasangan 
sumi istri yang menjadi subjek dari penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dalam melakukan penelitian ini adalah 
dimulai dari bulan November 2020 sampai dengan bulan Desember 
2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam sebuah penelitian ada subjek dan objek yang harus diteliti. 
Subjek penelitian adalah orang, benda, atau tempat yang terlibat dalam 
penelitian sebagai sumber data. Subjek yang diteliti terdiri dari suatu 
kesatuan secara mendalam sehingga hasilnya merupakan gambaran 
lengkap atau kasus pada unit itu. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah para suami dan istri di Dusun Pejaten, Desa Jetis, 
Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 
Objek penelitian adalah masalah yang menjadi fokus peneliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian ini adalah pemahaman 







D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdapat objek 
dan subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik sebuah 
kesimpulan.
50
 Sedangkan populasi penelitian adalah keseluruhan dari 
subjek penelitian.
51
 Populasi dalam penelitian ini adalah 161 pasang 
suami istri yang menikah di atas tahun 2000 yang ada di Dusun 
Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap.
52
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai 
karakteristik yang cocok dan dianggap bisa mewakili keseluruhan 
populasi yang akan diteliti.
53
 Oleh karena sampel mewakili dari 
populasi maka jumlah sampel akan lebih sedikit daripada jumlah 
populasi.
54
 Jadi, sampel yang diambil adalah 10 responden pasangan 
suami istri yang menikah di atas tahun 2000 di Dusun Pejaten, Desa 
Jetis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 
3. Teknik Sempling 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling 
purposive, yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan cara 
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mengambil subjek dengan tidak didasarkan atas strata tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
55
 Secara sederhana teknik 
sampling ini dipilih berdasarkan pertimbangan subjektif dari peneliti, 
jadi dalam hal ini peneliti bisa menentukan sendiri responden mana 
yang dianggap bisa untuk mewakili populasi.
56
 Jadi berdasarkan 
pertimbangan dari peneliti maka responden yang akan diteliti yaitu 
pasangan suami istri yang menikah di atas tahun 2000 di Dusun 
Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 
 
E. Sumber Data dan Proses Pengumpulan Data 
1. Sumber Data Pimer 
Sumber data primer adalah data yang isinya mengikat karena 
dikeluarkan oleh pemerintah dan juga dapat diperoleh dengan cara 
wawancara,
57
 atau data yang langsung didapat dari sumber pertama.
58
 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil dari 
wawancara kepada para suami dan istri mengenai taklik talak. 
2. Sumber Data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data tertulis atau hasil 
wawancara yang bukan merupakan sumber primer dan sifatnya 
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melengkapi data yang diperoleh dari sumber primer.
59
 Data sekunder 
bisa berupa berkas dari lembaga terkait, dokumen-dokumen resmi, 
buku-buku yang mendukung, jurnal, internet maupun literatur-literatur 
lainnya yang berkaitan. 
 
F. Metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini tidak bisa lepas dari adanya metode 
pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti yang berhubungan dengan tema penelitian, maka 
dari itu peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data 
yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
60
 Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan 
data dengan cara melakukan wawancara kepada para suami dan istri 
mengenai taklik talak di Dusun Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan 
Nusawungu, Kabupaten Cilacap untuk memperoleh data secara 
langsung dari informan. 
                                                             
59
 Agus Sunaryo, dkk,  Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 
(Purwokerto: t.p, t.t), hlm. 10. 
60
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 





Dengan metode wawancara ini penulis dapat memperoleh data 
dengan baik. Baik secara terltulis maupun lisan mengenai pemahaman 
taklik talak dari suami dan istri.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data-data yang sudah ada 
atau tersedia dengan cara mencatat atau melihat suatu laporan.
61
 
Dokumentasi ini diperlukan untuk menambah keakuratan serta 
kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan 
dokumentasi yang dilakukan di lapangan serta dijadikan bahan 
pengecekan kebenaran data. Dokumentasi digunakan bertujuan untuk 
dapat melengkapi data yang bersumber bukan dari manusia yang dapat 
mengecek kesesuaian data secara triangulasi.
62
  Dalam hal ini data 
yang penulis kumpulkan adalah berkas-berkas atau dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan taklik talak, serta buku-buku dan karya ilmiah 
lainnya yang berkaitan dengan taklik talak. Fungsi dari dokumentasi 
adalah sebagai pelengkap dan pendukung data-data dari hasil 
wawancara. 
3. Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn data yang 
kita peroleh secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, sehingga dapat dipahami dengan mudah baik bagi 
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kita ataupun orang lain.
63
 Dalam proses pengelolaan dan mengurutkan 
data yang terdiri dari catatan lapangan dan menganalisis data-data 
yang telah disajikan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu suatu metode 
yang menganalisis data yang telah diperoleh dengan cara menguraikan 
data lalu dianalisis terus menerus dengan gambaran atau keadaan yang 
sudah ada, cara tersebut dilakukan guna untuk mempermudah penulis 
dalam menemukan kesimpulan. 
Pengelolaan data akan dilakukan dengan cara seleksi dan 
menyusun data dari hasil penelitian tersebut secara sistematis dan 
logis. Adapaun data tersebut diperoleh dari hasil wawancara serta 
adanya dokumentasi sebagai salah satu data yang terkumpul. Sehingga 
akan tersusun hasil penelitian berupa pemahaman suami dan istri 
terhadap taklik talak di Dusun Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan 
Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 
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ANALISIS TERHADAP PEMAHAMAN SUAMI ISTRI TENTANG 
TAKLIK TALAK DI DUSUN PEJATEN DESA JETIS 
KECAMATAN NUSAWUNGU KABUPATEN CILACAP 
 
A. Profil Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaetn Cilacap 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Desa Jetis adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Nusawungu, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Desa Jetis berjarak 9 Km dari pusat Pemerintahan Kecamatan 
Nusawungu dan berjarak 50 Km dari pusat Pemerintahan Kota atau 
Kabupaten Cilacap serta berjarak 248 Km dari Ibukota Provinsi. 
Desa Jetis merupakan desa yang terletak di ujung paling timur dari 
Kabupaten Cilacap yang sepanjang bagian selatan nya berbatasan 
langsung dengan Samudera Hindia. Serta di sepanjang bagian 




b. Batas Wilayah Desa Jetis 
Desa Jetis yang termasuk ke dalam wilayah Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap memiliki batas-batas wilayahnya 
sendiri. Batas-batas wilayah Desa Jetis sendiri yaitu, pada bagian 
utara Desa Jetis berbatasan dengan Desa Banjareja Kecamatan 
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Nusawungu Kabupaten Cilacap, dan di bagian selatan Desa Jetis 
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Sedangkan pada 
bagian timur Desa Jetis berbatasan langsung dengan Desa Ayah 
Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen yang hanya dipisahkan oleh 
sungai Ijo dan dihubungkan oleh jembatan yang biasa digunakan 
masyarakat sekitar untuk berpergian dari Kabupaten Cilacap 
menuju Kabupaten Kebumen atau pun sebaliknya, dikarenakan 
Desa Jetis terletak di bagian paling timur Kabupaten Cilacap. Lalu 
pada bagian barat Desa Jetis berbatasan dengan Desa Banjarsari 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Batas-batas Desa Jetis 
tersebut ditandai dengan kenampakan alam yaitu berupa sungai dan 
samudera, dan juga adanya tugu pembatas antar desa.
65
 
c. Luas Wilayah Desa Jetis 
Desa Jetis yang terletak di bagian paling timur dari 
Kabupaten Cilacap memiliki luas wilayah sekitar 606 Ha dan 
beberapa lahan yang ada di Desa Jetis tersebut. Lahan-lahan yang 
ada di Desa Jetis terbagi ke dalam beberapa kelompok jenis tanah 
dan penggunaan dari tanah tersebut, salah satunya seperti tanah 
yang digunakan untuk membangun fasilitas umum yang memiliki 
luas sekitar 38,417 Ha. Tanah tersebut digunakan untuk 
membangun kantor desa, gedung prasarana kesehatan, sekolah-
sekolah, tempat ibadah, pasar desa dan lain sebagainya. Lalu ada 
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tanah sawah yang memiliki luas sekitar 265 Ha yang biasa 
digunakan para penduduk untuk bercocok tanam tanaman padi atau 
tanaman palawija pada saat musim kemarau, serta ada juga tanah 
kering yang memiliki luas sekitar 334 Ha yang bisa digunakan 
untuk berladang atau yang lainnya.
66
 
d. Pembagian Wilayah Desa Jetis 
Desa Jetis sendiri terbagi ke dalam delapan Kepala Dusun 
atau lingkungan, serta terdapat 44 RT dan 8 RW. Dusun-dusun 
tersebut yaitu Dusun Mertangga, Dusun Jetis, Dusun Sikudi, 
Dusun Sitara Wetan, Dusun Sitara Kulon, Dusun Sirendeng, Dusun 
Simerak, dan Dusun Pejaten. Di Dusun Pejaten inilah peneliti akan 




2. Kondisi Demografis Desa Jetis 
Desa Jetis pada bulan November tahun 2020 memiliki jumlah 
2.140 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 8.333 jiwa, 
yaitu yang terdiri dari 4.124 laki-laki dan 4.214 perempuan. Dengan 
rata-rata jumlah anggota keluarga terdiri dari 4 sampai 5 anggota 
keluarga. Jumlah penduduk berdasarkan usia dan tingkat Pendidikan 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah  
1. Usia 0-12 bulan 41 44 85 
2. Usia 1-5 tahun 236 254 490 
3. Usia 6-10 tahun 283 297 580 
4. Usia 11-15 tahun 286 293 579 
5. Usia 16-20 tahun 285 301 586 
6. Usia 21-25 tahun 284 287 571 
7. Usia 26-30 tahun 316 326 642 
8. Usia 31-35 tahun 440 451 891 
9. Usia 36-40 tahun 245 254 499 
10. Usia 41-45 tahun 293 299 592 
11. Usia 46-50 tahun 287 290 577 
12. Usia 51-55 tahun 291 293 584 
13. Usia 56-60 tahun 259 231 490 
14. Usia 61-65 tahun 167 153 320 
15 Usia > 65 tahun 334 351 685 







Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Taman Kanak-kanak 638 
2. SD/Sederajat 5327 
3. SMP/Sederajat 1669 
4. SMA/Sederajat 634 
5. Akademi/Perguruan Tinggi 48 
6. Pondok Pesantren 15 
7. Pendidikan Keagamaan 11 
8. Kursus Keterampilan 23 
9. Tidak Bersekolah 63 
Jumlah 8333 
 
3. Kondisi Sosial Keagamaan di Desa Jetis 
Penduduk di Desa Jetis mayoritas beragama Islam, namun tidak 
menutup kemungkinan adanya penduduk di Desa Jetis yang menganut 
agama lain selain agama Islam. Ada begitu banyak agama yang diakui 
di Indonesia, namun di Desa Jetis hanya ada beberapa agama yang 
dianut oleh setiap penduduk. Seperti agama Kristen Protestan dan 
Kristen Katolik. Ada juga yang menganut agama Kepercayaan Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.  
Dari sekian banyaknya penduduk yang berjumlah 8.333 jiwa, 





penduduk menganut agama Islam, yaitu yang terdiri dari 4.053 laki-
laki dan 4.141 perempuan. Lalu yang menganut agama Kristen 
Protestan ada sekitar 98 penduduk, yang terdiri dari 46 laki-laki dan 52 
perempuan. Yang menganut Agama Kristen Katolik ada 17 penduduk, 
yaitu yang terdiri dari 8 laki-laki dan 9 perempuan. Lalu ada juga yang 
menganut agama Kepercayaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Para penduduk dengan agama dan keyakinannya masing-
masing juga diberi sarana prasarana berupa tempat ibadah untuk 
mereka beribadah setiap harinya. Di Desa Jetis sendiri terdapat sekitar 
6 masjid dan 34 mushola untuk tempat beribadah bagi agama Islam. 
Terdapat juga gereja untuk tempat beribadah agama Kristen, baik 
gereja Kristen protestan dan Kristen katolik.
69
  
4. Kondisi Sosial Budaya di Desa Jetis 
Secara geografis, letak Desa Jetis sangatlah menguntungkan 
bila dilihat dari sosial budayanya. Bagaimana tidak, hampir seluruh 
bangunan rumah penduduk sudah permanen dan layak untuk 
ditinggali, serta di sepanjang bagian selatan Desa Jetis merupakan 
daerah pantai yang bisa dijadikan tempat wisata dan Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) serta pasar ikan segar dari hasil melaut para 
nelayan. Sehingga bisa dikatakan penduduk Desa Jetis mempunyai 
taraf ekonomi yang cukup untuk melangsungkan kehidupan. 
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Hal yang menjadi bahan tolak ukur untuk tingkat sosial budaya 
di Desa Jetis yaitu dengan tercukupinya sarana prasarana di Desa Jetis 
yang memadai, diantaranya yaitu:
70
 
a. Prasarana Perkantoran: Kantor Desa;  
b. Prasarana Kesehatan: Puskesmas Pembantu, Posyandu dan 
Polindes;  
c. Prasarana Pendidikan: 1 Perpustakaan Desa, 1 PAUD, 3 TK, dan 5 
SD;  
d. Prasarana Ibadah: Masjid, Mushola dan Gereja;  
e. Prasarana Umum: Tempat Olahraga, Balai Pertemuan, Sumur 
Desa, Pasar Desa dan lain-lain;  
f. Prasarana Transportasi: Jalan Desa, Jalan Kabupaten, Jalan 
Provinsi dan lain-lain;  
g. Prasarana Air Bersih: PAMSIMAS, Pengelolaan Air Bersih, Sumur 
Gali, Sumur Pompa, Tangki Air Bersih dan lain-lain; 
h. Prasarana Sanitasi dan Irigasi: Saluran Drainase, Saluran Irigasi, 
Pintu Air, MCK Umum, Jamban Keluarga dan lain- lain. 
5. Mata Pencaharian di Desa Jetis 
Berdasarka letak geografisnya, Desa Jetis bisa dibilang 
sangatlah menguntungkan dan strategis. Bagaimana tidak, di sepanjang 
bagian selatan Desa Jetis merupakan daerah pantai yang bisa dijadikan 
tempat wisata dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) serta pasar ikan segar 
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dari hasil melaut para nelayan. Lalu dibagian tengah dan utara 
merupakan daerah pemukiman penduduk beserta sawah dan ladang 
milik penduduk yang masih biasa digarap. Sedangkan dibagian timur 
terdapat sungai Ijo yang biasa digunakan untuk tempat pemancingan. 
Rata-rata penduduk Desa Jetis bekerja sebagai petani, buruh 
tani, nelayan, karyawan dan pedagang. Namun ada juga yang bekerja 
dengan profesi yang lain. Sebagian besar penduduk Desa Jetis bekerja 
sebagai petani dan buruh tani, karena memang sebagian besar Desa 
Jetis merupakan daerah persawahan. Dikarenakan dibagian selatan 
Desa Jetis berbatasan langsung dengan Samudera Hidia sehingga 
banyak juga yang bekerja sebagai nelayan. Tidak hanya nelayan, 
karena dibagian selatan terdapat pantai maka dibuka juga untuk 
pariwisata sehingga banyak juga yang bekerja sebagai pedagang 
makanan dan pedangan cendera mata. Selain bekerja sebagai petani, 
nelayan dan pedagang ada juga mata pencaharian penduduk Desa Jetis 
yang lain, seperti tercantum dalam Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Pekerjaan / Mata Pencaharian Penduduk Desa Jetis 
No. Pekerjaan / Mata Pencaharian Jumlah 
1. Karyawan 7177 
2. Pegawai Negeri Sipil 28 
3. TNI / Polri 1 
4. Swasta 47 
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5. Wiraswasta/ Pedagang 195 
6. Petani 1762 
7. Buruh Tani 2076 
8. Nelayan 658 
9. Peternak 125 
10. Jasa 17 
11. Pengrajin 13 
12. Pekerja Seni 9 
13. Pensiunan 11 
14. Lainnya 7 
15. Tidak Bekerja 2228 
 
B. Pemahaman Suami Istri terhadap Taklik Talak 
Dari data-data yang telah dijelaskan di atas serta dari pembahasan-
pembahasan bab sebelumnya, penelitian ini akan melakukan wawancara 
kepada 10 (sepuluh) pasang suami istri yang merupakan subjek dari 
penelitian ini serta menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai tanggal 10 November 2020 sampai pada tanggal 30 
Desember 2020. Penelitian ini dilakukan di Dusun Pejaten, Desa Jetis, 
Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap.  
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dari subjek penelitian yaitu 





beberapa pertanyaan yang sudah disusun oleh peneliti yang akan 
ditanyakan kepada narasumber saat wawancara nanti. Serta dilakukannya 
dokumentasi sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan 
wawancara dengan narasumber. Namun sebelum melakukan wawancara 
dengan narasumber, peneliti sudah terlebih dahulu meminta ijin apakah 
narasumber bersedia untuk diwawancarai sebagai subjek penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti atau tidak. Disini peneliti melakukan penelitian 
tentang taklik talak kepada pasangan suami istri yang menikah di atas 
tahun 2000 dikarenakan peneliti mencari pasangan suami istri yang belum 
terlalu tua sehingga masih bisa untuk diwawancarai. Berikut ini adalah 
deskripsi data subjek penelitian hasil dari wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan narasumber mengenai pemahaman suami istri terhadap 
taklik talak : 
Wawancara pertama kali dilakukan dengan narasumber bernama 
Rakhmat Julianto (suami) dan Badriyah (istri). Wawancara dilakukan di 
rumah narasumber pada siang hari kira-kira pukul 15.00 WIB. Suami dan 
istri tersebut menikah pada tahun 2019 dan telah dikaruniai seorang anak 




Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, baik Rakhmat 
Julianto maupun Badriyah, mereka sama-sama tidak tahu apa itu taklik 
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talak dan mereka juga belum pernah mendengarnya sampai saat 
diwawancara. Saat sebelum menikah pun Rakhmat Julianto dan Badriyah 
tidak mendapat Bimbingan Perkawinan dari lembaga setempat atau KUA 
daerah setempat, sehingga mereka tidak tahu apa itu taklik talak. Namun 
saat Rakhmat Julianto dan Badriyah dikasih tahu isi dari taklik talak, 
mereka dapat langsung paham dan tahu tujuan dari taklik talak itu apa. 
Tetapi seperti yang telah dijelaskan di awal narasumber sebelumnya tidak 
tahu apa itu taklik talak, bahkan saat Rakhmat Julianto (suami) 
menandatangani taklik talak tersebut dalam buku nikah dia (suami) tidak 
tahu tujuan dia (suami) menandatangani itu untuk apa, dikarenakan 
Rakhmat Julianto (suami) hanya mengikuti arahan dari petugas untuk 
langsung menandatangani taklik talak tersebut tanpa diberi penjelasan 
terlebih dahulu dengan alasan untuk menghemat waktu. Meskipun 
sebelumnya narasumber tidak mengetahui taklik talak itu apa, namun 
setelah narasumber diberi sedikit penjelasan narasumber setuju dengan 
adanya taklik talak dalam pernikahan, karena menurut Rakhmat Julianto 




Wawancara kedua dilakukan dengan narasumber bernama U‟ud 
Utaryo (suami) dan Sri Wahyuni (istri). Wawancara dilakukan di rumah 
narasumber pada malam hari kira-kira pukul 19.11 WIB. Wawancara 
dilakukan pada malam hari dikarenakan pada siang hari suami tidak 
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berada di rumah dan sedang pergi bekerja, sehingga wawancara dilakukan 
pada malam hari ketika suami sudah pulang bekerja. Suami dan istri 
tersebut menikah pada tahun 2018 dan telah dikaruniai seorang anak 




Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, menurut U‟ud 
Utaryo dan Sri Wahyuni mereka sama-sama tidak tahu dan belum pernah 
mendengar apa itu taklik talak sebelumnya, mereka hanya tahu tentang 
talak itu apa, tetapi tidak tahu mengenai taklik talak. U‟ud Utaryo dan Sri 
Wahyuni mengatakan tidak ada Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah 
setempat, sehingga mereka tidak tahu menahu tentang taklik talak. 
Narasumber hanya diberitahu seperti tentang hak-hak suami istri dan 
itupun tidak terlalu detail hanya sekilas sesaat sebelum narasumber 
menikah.  Namun setelah narasumber diberi tahu isi dari taklik talak 
narasumber pun dapat memahami dan tahu tujuan dari taklik talak. Saat 
menikah pun U‟ud Utaryo (suami) tidak tahu saat disuruh menandatangani 
taklik talak, dia (suami) hanya mengikuti arahan dari petugas. Meskipun 
sebelumnya narasumber tidak mengetahui taklik talak itu apa, namun 
menurut Sri Wahyuni (istri) dengan adanya taklik talak tidaklah bagus 
untuk pernikahan, karena pernikahan adalah suatu hal yang sakral dan 
diharapkan untuk tetap langgeng, namun dengan adanya taklik talak 
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menjadi seperti suatu saat akan terjadi masalah dalam rumah tangga 
mereka, sedangkan yang mereka harapkan adalah rumah tangga yang 
harmonis, dan jika ada masalah mereka ingin menyelesaikannya secara 
baik-baik tidak dengan cara perpisahan.
75
 
Wawancara ketiga dilakukan dengan narasumber bernama Susilo 
(suami) dan Sarinah (istri). Wawancara dilakukan di rumah narasumber 
pada malam hari kira-kira pukul 20.19 WIB. Wawancara dilakukan pada 
malam hari dikarenakan pada siang hari suami sedang pergi bekerja, 
sehingga wawancara dilakukan pada malam hari ketika suami sudah 
pulang bekerja. Suami dan istri tersebut menikah pada tahun 2002 dan 
telah dikaruniai seorang anak laki-laki. Suami diketahui berkerja sebagai 
supir dan istri sebagai karyawan di warung seafood.
76
 
Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, baik Susilo dan 
Sarinah mereka sama-sama tidak tahu apa itu taklik talak dan belum 
pernah mendengarnya, yang mereka tahu hanya talak yaitu tentang 
perceraian. Saat sebelum menikah Susilo dan Sarinah tidak mendapat 
Bimbingan Perkawinan dari lembaga daerah setempat atau KUA daerah 
setempat, karena menurut mereka memang pada waktu itu tidak ada 
Bimbingan Perkawinan dari lembaga daerah setempat atau KUA daerah 
setempat. Namun setelah narasumber diberi tahu isi dari taklik talak 
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narasumber dapat memahami dan tahu tujuan dari taklik talak itu apa. 
Akan tetapi seperti yang telah dijelaskan di awal narasumber sebelumnya 
tidak tahu apa itu taklik talak, bahkan saat suami menandatangani taklik 
talak dia (suami) tidak tahu tujuannya saat itu disuruh tanda tangan untuk 
apa, dia (suami) hanya mengikuti arahan dari petugas. Meskipun 
sebelumnya narasumber tidak mengetahui tentang taklik talak itu apa, 
namun menurut Susilo dan Sarinah mereka setuju dengan adanya taklik 




Wawancara keempat dilakukan dengan narasumber bernama Aji 
Mustolih (suami) dan Harfiyah (istri). Wawancara dilakukan di rumah 
narasumber pada malam hari kira-kira pukul 18.42 WIB. Wawancara 
dilakukan pada malam hari dikarenakan pada waktu siang hari suami tidak 
di rumah dan sedang pergi bekerja, sehingga wawancara dilakukan pada 
malam hari ketika suami sudah pulang bekerja dan bisa melakukan 
wawancara secara bersamaan dengan suami istri tersebut. Suami dan istri 
tersebut menikah pada tahun 2017 dan telah dikaruniai seorang anak 




Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, baik Aji Mustolih 
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maupun Harfiyah mereka sama-sama tidak tahu apa itu taklik talak dan 
mereka juga belum pernah mendengarnya sebelumnya. Saat sebelum 
menikah Aji Mustolih dan Harfiyah juga tidak mendapat Bimbingan 
Perkawinan untuk para calon pengantin dari KUA daerah setempat. 
Namun setelah narasumber diberi tahu isi taklik talak narasumber paham 
dan tahu tujuan dari taklik talak itu apa. Saat Aji Mustolih (suami) disuruh 
menandatangani taklik talak dia (suami) tidak tahu tujuannya apa, namun 
pada saat pernikahannya taklik talak tersebut dibacakan dan dijelaskan 
oleh petugas, sedangkan Aji Mustolih dan Harfiyah hanya 
mendengarkannya. Karena taklik talak tersebut dibacakan dan sedikit 
dijelaskan oleh petugas, sehingga penjelasan tersebut membuat 
narasumber tahu tujuan Aji Mustolih (suami) untuk menandatangani taklik 
talak itu untuk apa. Menurut Aji Mustolih dan Harfiyah dengan adanya 




Wawancara kelima dilakukan dengan narasumber bernama Samin 
(suami) dan Tasirah (istri). Wawancara dilakukan di rumah narasumber 
pada malam hari kira-kira pukul 19.59 WIB. Wawancara dilakukan pada 
malam hari dikarenakan pada waktu siang hari suami tidak di rumah dan 
sedang bekerja, sehingga wawancara dilakukan pada malam hari ketika 
suami sudah pulang bekerja dan bisa melakukan wawancara secara 
bersamaan dengan suami istri tersebut. Suami dan istri tersebut menikah 
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pada tahun 2005 dan telah dikaruniai dua orang anak laki-laki. Suami 
diketahui berkerja sebagai petani dan istri sebagai ibu rumah tangga.
80
 
Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, baik Samin dan 
Tasirah sama-sama tidak tahu apa itu taklik talak dan mereka juga belum 
pernah mendengar taklik talak sebelumnya. Saat sebelum menikah Samin 
dan Tasirah juga tidak mendapat Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah 
setempat, sehingga mereka tidak tahu apa itu taklik talak. Setelah 
narasumber dikasih tahu isi dari taklik talak, narasumber dapat memahami 
dan tahu tujuan dari taklik talak itu apa. Saat narasumber menikah pun, 
narasumber tidak tahu tujuan saat Samin (suami) disuruh menandatangani 
taklik talak, karena si suami hanya mengikuti arahan dari petugas untuk 
langsung menandatangani taklik talak tersebut. Meskipun awalnya Samin 
dan Tasirah tidak tahu tentang taklik talak, namun mereka setuju dengan 
taklik talak karena taklik talak itu penting untuk melindungi hak-hak 
perempuan (istri) dari tindakan semena-mena para suami.
81
 
Wawancara keenam dilakukan dengan narasumber bernama 
Sukrisno Lukman (suami) dan Soifah (istri). Wawancara dilakukan di 
rumah narasumber pada malam hari kira-kira pukul 18.58 WIB. 
Wawancara dilakukan pada malam hari dikarenakan pada waktu siang hari 
suami sedang pergi bekerja, sehingga wawancara dilakukan pada malam 
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hari ketika suami sudah pulang bekerja sehingga bisa melakukan 
wawancara secara bersamaan dengan suami istri tersebut. Suami dan istri 
tersebut menikah pada tahun 2009 dan telah dikaruniai dua orang anak, 
yaitu satu anak laki-laki dan satu anak perempuan. Suami diketahui 
berkerja sebagai wiraswasta dan istri sebagai ibu rumah tangga.
82
 
Baik Sukrisno Lukman dan Soifah pada saat diwawancara 
mengenai objek dari penelitian ini yaitu mengenai pemahaman suami istri 
terhadap taklik talak, mereka mengatakan bahwa mereka sama-sama tidak 
tahu apa itu taklik talak dan belum pernah mendengarnya. Namun setelah 
diberi tahu isi dari taklik talak narasumber baru tahu kalau itu adalah taklik 
talak, dan narasumber juga mengetahui maksud dan tujuan dari taklik 
talak. Tidak adanya Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah setempat, 
sehingga Sukrisno Lukman dan Soifah tidak mendapatkan bimbingan 
ataupun bekal ilmu tentang pernikahan untuk bekal mereka menikah, salah 
satu contoh yang ada dalam Bimbingan Perkawinan yaitu tentang taklik 
talak. Saat narasumber menikah pun, Sukrisno Lukman (suami) hanya 
disuruh tanda tangan pada pernyataan taklik talak tanpa tahu tujuannya 
apa. Saat wawancara Sukrisno Lukman dan Soifah mengatakan bahwa 
mereka juga setuju dengan adanya taklik talak karena memang perlu untuk 
melindungi hak-hak istri dari suami.
83
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Wawancara ketujuh dilakukan dengan narasumber bernama Dera 
Muslimin (suami) dan Yuliana (istri). Wawancara dilakukan di rumah 
narasumber pada malam hari kira-kira pukul 19.59 WIB. Wawancara 
dilakukan pada malam hari dikarenakan pada waktu siang hari suami tidak 
berada di rumah dan sedang pergi bekerja, sehingga wawancara dilakukan 
pada waktu malam hari ketika suami sudah pulang bekerja dan bisa 
melakukan wawancara secara bersamaan dengan suami istri tersebut. 
Suami dan istri tersebut menikah pada tahun 2011 dan telah dikaruniai dua 
orang anak laki-laki. Suami diketahui berkerja sebagai petani dan istri 
sebagai ibu rumah tangga.
84
 
Pada saat diwawancara mengenai objek dari penelitian ini yaitu 
mengenai pemahaman suami istri terhadap taklik talak, Dera Muslimin 
(suami) dan Yuliana (istri) sebenarnya tahu isi dari taklik talak, namun 
mereka tidak tahu jika itu yang dimaksud dengan taklik talak. Sebelum 
Dera Muslimin dan Yuliana menikah, mereka memang tidak mendapatkan 
Bimbingan Perkawinan dari lembaga setempat atau dari KUA daerah 
setempat. Namun seperti yang telah dijelaskan di atas, sebenarnya 
narasumber tahu isi dari taklik talak hanya saja narasumber tidak tahu 
namanya adalah taklik talak. Sehingga narasumber pun sudah tahu dan 
paham tujuan dari taklik talak itu apa. Meskipun saat sebelum menikah 
narasumber tidak mendapat Bimbingan Perkawinan, namun pada saat 
menikah Yuliana (istri) meminta Dera Muslimin (suami) untuk 
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membacakan isi dari taklik talak supaya semua bisa mendengar dan tahu 
isi dari taklik talak, sehingga narasumber tahu tentang taklik talak. Dera 
Muslimin dan Yuliana pun sangat setuju dengan adanya taklik talak karena 




Wawancara kedelapan dilakukan dengan narasumber bernama 
Triyanto (suami) dan Nur Chasanah (istri). Wawancara dilakukan di 
rumah narasumber pada malam hari kira-kira pukul 19.15 WIB. 
Wawancara dilakukan pada malam hari dikarenakan pada waktu siang hari 
suami tidak berada di rumah dan sedang bekerja, sehingga wawancara 
dilakukan pada waktu malam hari ketika suami sudah pulang bekerja dan 
bisa melakukan wawancara secara bersamaan dengan suami istri tersebut. 
Suami dan istri tersebut menikah pada tahun 2020 dan pada saat 
diwawancarai istrinya sedang hamil anak pertama. Suami diketahui 
berkerja sebagai petani dan istri sebagai ibu rumah tangga.
86
 
Saat Triyanto (suami) dan Nur Chasanah (istri) diwawancara 
mengenai taklik talak sebenarnya mereka tahu isi dari taklik talak, namun 
mereka tidak tahu namanya adalah taklik talak. Sama halnya seperti 
narasumber sebelumnya, mereka tahu isi taklik talak namun mereka tidak 
tahu namanya. Sehingga narasumber pun sudah tahu maksud dan tujuan 
dari adanya taklik talak dalam pernikahan. Namun sebelum menikah 
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Triyanto dan Nur Chasanah tidak mendapat Bimbingan Perkawinan dari 
KUA daerah setempat, padahal sebelumnya sudah sempat akan diadakan 
Bimbingan Perkawinan namun tidak jadi. Saat Triyanto (suami) menikahi 
Nur Chasanah (istri), Triyanto (suami) langsung menandatangani taklik 
talak tanpa membacanya, itulah yang menyebabkan Triyanto (suami) dan 
Nur Chasanah (istri) tidak tahu jika yang ditandatangani itu adalah taklik 
talak. Mereka tahu taklik talak karena sebelumnya pernah mendengar 
tentang taklik talak, namun mereka lupa sehingga saat ditanya diawal 
wawancara mereka tidak tahu apa itu taklik talak. Bahkan narasumber 
tidak tahu jika yang ditandatangani narasumber (suami) saat menikah 
adalah taklik talak, sampai saat narasumber diwawancarai.  Menurut 
Triyanto (suami) dan Nur Chasanah (istri) dengan adanya taklik talak itu 
bagus dan berguna untuk melindungi hak-hak perempuan (istri).
87
 
Wawancara kesembilan dilakukan dengan narasumber bernama 
Miswanto (suami) dan Siras (istri). Wawancara dilakukan di rumah 
narasumber pada malam hari kira-kira pukul 20.12 WIB. Wawancara 
dilakukan pada waktu malam hari dikarenakan pada waktu siang hari 
suami tidak di rumah dan sedang bekerja, sehingga wawancara dilakukan 
pada malam hari ketika suami sudah pulang bekerja dan bisa melakukan 
wawancara secara bersamaan dengan suami istri tersebut. Suami dan istri 
tersebut menikah pada tahun 2014 dan telah dikaruniai dua orang anak, 







yaitu satu anak laki-laki dan satu anak perempuan. Suami diketahui 
berkerja sebagai petani dan istri sebagai ibu rumah tangga.
88
 
Pada saat Miswanto (suami) dan Siras (istri) diwawancarai 
mengenai taklik talak, mereka mengatakan bahwa mereka tidak tahu apa 
itu taklik talak dan mereka juga belum pernah mendengar apa itu taklik 
talak sebelumnya. Saat sebelum menikah pun Miswanto dan Siras tidak 
mendapat Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah setempat, sehingga 
mereka tidak tahu apa itu taklik talak. Namun setelah narasumber dikasih 
tahu isi dari taklik talak narasumber paham dan tahu tujuan dari taklik 
talak itu apa. Bahkan saat Miswanto (suami) menikahi Siras (istri), 
Miswanto (suami) langsung disuruh menandatangani taklik talak dalam 
buku nikah tanpa dijelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuannya untuk 
apa. Miswanto (suami) dan Siras (istri) setuju dengan adanya taklik talak 
karena berguna untuk melindungi istri.
89
 
Wawancara kesepuluh dilakukan dengan narasumber bernama 
Wahid Susanto (suami) dan Isnaeni (istri). Wawancara dilakukan di rumah 
narasumber pada waktu malam hari kira-kira pukul 19.07 WIB. 
Wawancara dilakukan pada waktu malam hari dikarenakan pada waktu 
siang hari suami tidak di rumah dan sedang pergi bekerja, sehingga 
wawancara dilakukan pada waktu malam hari ketika suami sudah pulang 
bekerja dan bisa melakukan wawancara secara bersamaan dengan suami 
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istri tersebut. Suami dan istri tersebut menikah pada tahun 2015, mereka 
telah dikaruniai seorang anak laki-laki dan juga pada saat diwawancarai 
istrinya sedang hamil anak kedua. Suami diketahui berkerja sebagai 
pengrajin kayu dan istri sebagai ibu rumah tangga.
90
 
Baik Wahid Susanto (suami) dan Isnaeni (istri) saat diwawancarai 
mengenai taklik talak, sebenarnya mereka tahu isi dari taklik talak, namun 
mereka tidak tahu jika itu namanya adalah taklik talak. Karena pada saat 
sebelum menikah Wahid Susanto dan Isnaeni tidak mendapat Bimbingan 
Perkawinan dari KUA daerah setempat, jadi mereka tidak tahu jika itu 
namanya adalah taklik talak. Namun saat Wahid Susanto (suami) menikahi 
Isnaeni (istri), Wahid Susanto (suami) membacakan isi dari taklik talak 
sehingga Wahid Susanto (suami) tahu tujuan dari taklik talak itu apa dan 
tujuan dia disuruh menandatangani taklik talak itu untuk apa. Wahid 
Susanto (suami) dan Isnaeni (istri) setuju dengan adanya taklik talak dalam 
pernikahan karena itu berguna untuk melindungi hak-hak istri.
91
 
Penjabaran di atas merupakan hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber mengenai taklik talak dan pemahaman suami istri terhadap 
taklik talak. Jadi, wawancara tersebut dilakukan secara langsung dengan 
mendatangi rumah narasumber yang akan diwawancarai. 
Alasan mengapa wawancara kepada para narasumber kebanyakan 
dilakukan pada waktu malam hari yaitu, dikarenakan pada waktu siang 
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hari para suami kebanyakan sedang pergi bekerja sehingga tidak bisa 
melakukan wawancara kepada pasangan suami istri tersebut secara 
bersamaan. Maka dengan alasan untuk menghemat waktu supaya tidak 
bolak balik ke rumah narasumber peneliti sengaja mengambil waktu pada 
malam hari untuk melakukan wawancara, karena pada saat malam hari 
para suami sudah pulang bekerja dan berada di rumah sehingga bisa 
melakukan wawancara kepada pasangan suami istri tersebut secara 
bersamaan.  
 
C. Analisis Pemahaman Suami Istri Terhadap Taklik Talak (Studi Kasus 
di Dusun Pejaten, Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten 
Cilacap) 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, taklik 
talak adalah talak yang digantungkan terhadap sesuatu, baik pada suatu 
ucapan atau perbuatan yang diucapkan oleh suami saat pernikahan dan 
akan dicantumkan dalam buku nikah.
92
 Namun, seiring berjalannya waktu 
pengucapan taklik talak dalam pernikahan sepertinya telah menjadi suatu 
tradisi, yang mana disetiap pernikahan harus mengucapkan taklik talak. 
Karena taklik talak sendiri merupakan salah satu contoh perjanjian dalam 
pernikahan. 
Jika ingin melakukan suatu perjanjian dalam pernikahan salah 
satunya yaitu taklik talak, setidaknya dirundingkan terlebih dahulu dengan 
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pasangan masing-masing dan dipikirkan dengan matang. Karena 
pengucapan taklik talak tidaklah main-main, meskipun dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) Pasal 46 ayat (3) dituliskan bahwa hukum taklik talak 
tidaklah wajib, namun sekali taklik talak diucapkan tidak dapat dicabut 




Pengucapan taklik talak dalam suatu pernikahan mempunyai fungsi 
yang sangat penting, yaitu untuk melindungi dan menjamin hak-hak 
perempuan (istri) dari sikap sewenang-wenang para laki-laki (suami). 
Khoerudin Nasution menyatakan bahwa taklik talak merupakan sumber 
kekuatan spiritual yang bersifat tidak langsung yang dapat melindungi diri 
(istri) dari sifat sewenang-wenang suami.
94
 Namun apakah para suami 
yang telah mengucapkan taklik talak tersebut dan para istri yang 
medengarkannya sudah benar-benar memahami isi dan tujuan dari taklik 
talak untuk apa. Namun setelah dilakukan penelitian dengan metode 
wawancara kepada setiap narasumber, sepertinya baik suami maupun istri 
masih belum sepenuhnya memahami arti penting dari taklik talak tersebut 
di dalam rumah tangga.  
Pemahaman suami istri terhadap taklik talak bisa dibilang masih 
sangat kurang, dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti kepada para 
narasumber yang sudah sedikit dijabarkan di atas. Dari hasil wawancara 
tersebut, kebanyakan suami istri saat diwawancarai dan ditanyai mengenai 
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taklik talak mereka akan langsung menjawab dan mengatakan bahwa 
mereka tidak tahu tentang taklik talak. Mereka juga mengatakan bahwa 
sebelumnya mereka belum pernah mendengar tentang taklik talak dan saat 
diwawancarai itulah mereka baru pertama kali mendengar tentang taklik 
talak. Pada sebelum-sebelumnya yang mereka tahu juga hanya tentang 
talak (perceraian) bukan tentang taklik talak.  
Seperti itulah tanggapan dari para narasumber saat diwawancarai. 
Sebagian besar pasangan suami istri yang peneliti wawancarai tidak tahu 
dan baru pertama kali mendengar tentang taklik talak. Namun ada 
beberapa narasumber yang mengetahui isi dan fungsi dari taklik talak, 
tetapi mereka tidak tahu jika itu yang dimaksud dengan taklik talak.  
Narasumber yang mengetahui isi dari taklik talak dan juga 
mengetahui tentang fungsi dari taklik talak yaitu untuk melindungi hak-
hak perempuan (istri) dari sikap sewenang-wenang para laki-laki (suami), 
namun pada saat diwawancarai mereka awalnya mengatakan bahwa 
mereka tidak tahu tentang taklik talak dikarenakan sebelumnya mereka 
pernah mendengar tentang taklik talak namun mereka lupa namanya apa 
dan juga mereka sedikit lupa dengan isi dari talik talak, sehingga mereka 
mengatakan bahwa mereka tidak tahu tentang taklik talak. Padahal mereka 
sudah tahu tentang taklik talak hanya saja mereka lupa dengan namanya. 
Mereka yang sudah tahu isi dan fungsi dari taklik talak yaitu, selain 
karena sebelumnya mereka sudah pernah mendengar tentang taklik talak, 





juga dibacakan oleh suami sehingga istri dan para saksi bisa mendengar 
dan mengetahui isi dari taklik talak tersebut sehingga mereka semua jadi 
tahu tentang taklik talak.  
Ada juga yang pada saat pernikahan mereka isi dari taklik talak 
tersebut dibacakan, namun bukan oleh si suami tetapi dibacakan oleh 
petugas dari KUA dan sedikit diberi penjelasan, sehingga mereka tahu isi 
dan fungsi dari taklik talak dalam pernikahan tetapi mereka tidak tahu jika 
itu yang dimaksud dengan taklik talak. 
Bagi sebagian besar pasangan suami istri yang menjadi narasumber 
yang mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui apa itu taklik talak 
dikarenakan pada saat pernikahan isi dari taklik talak tersebut tidak 
dibacakan sehingga mereka tidak tahu apa itu taklik talak. Mereka hanya 
mengikuti arahan dari petugas KUA yang mengurusi pernikahan tersebut 
untuk langsung menandatangani isi dari taklik talak tersebut dalam buku 
nikah tanpa diberi penjelasan terlebih dahulu. Mereka menandatangani 
taklik talak tersebut tanpa tahu tujuannya untuk apa dan apa yang mereka 
tanda tangani saat itu.  
Saat diwawancarai dan ditanyai apakah para suami tahu tujuan 
mereka menandatangani taklik talak tersebut dalam buku nikah itu untuk 
apa, dan mereka pun menjawab bahwa mereka tidak tahu tujuannya apa 
saat mereka disuruh untuk tanda tangan dalam buku nikah. Mereka 
menjawab bahwa mereka hanya mengikuti arahan dari petugas untuk 





adalah salah satu tahap-tahap dalam pernikahan saat disuruh 
menandatangani taklik talak, jadi mereka hanya menurut saja dan langsung 
menandatangani taklik talak tersebut. 
Menurut salah satu narasumber, dalam sebuah pernikahan kadang 
ada yang isi dari taklik talak tersebut dibacakan oleh suami atau dibacakan 
oleh petugas dari KUA, tetapi kadang ada juga suami yang langsung 
menandatangani isi dari taklik talak tersebut tanpa diberi penjelasan 
terlebih dahulu oleh petugas dan hanya mengikuti arahan yang sesuai dari 
petugas. Menurut salah satu narasumber alasan saat suami disuruh 
langsung menandatangi isi dari taklik talak tersebut tanpa membacanya 
terlebih dahulu adalah untuk menghemat waktu pernikahan.  
Seperti diketahui, di Indonesia ada beberapa waktu dimana ada 
banyak sekali pasangan calon pengantin yang melangsungkan 
pernikahannya dalam satu waktu. Sehingga petugas dari pihak KUA yang 
bertugas mengurusi pernikahan tersebut berinisiatif untuk menghemat 
waktu pernikahan, maka si suami akan langsung disuruh untuk 
menandatangani taklik talak tersebut tanpa membacanya terlebih dahulu. 
Salah satu contohnya yaitu, yang sering terjadi di Desa Jetis 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Ada satu waktu dimana 
banyak pasangan calon pengantin yang melangsungkan pernikahannya 
pada malam terkahir bulan Ramadhan atau yang biasanya masyarakat 
Desa Jetis sebut dengan malam sangalikuran. Pada malam tersebut banyak 





untuk menghemat waktu petugas dari KUA yang mengurusi pernikahan 
tersbut akan langsung menyuruh suami untuk menandatangani isi dari 
taklik talak tersebut dalam buku nikah. 
Contoh lainnya yaitu saat diadakan nikah masal, pada saat itu juga 
pastinya akan ada banyak pasangan calon pengantin yang melangsungkan 
pernikahnnya. Sehingga untuk menghemat waktu juga, para petugas dari 
KUA akan langsung menyuruh suami untuk menandatangani isi dari taklik 
talak tersebut dalam buku nikah tanpa membacanya terlebih dahulu.  
Itulah mengapa sebagian besar narasumber tidak mengetahui taklik 
talak itu apa, dikarenakan saat menikah mereka hanya langsung 
menandatangani isi dari taklik talak tersebut tanpa bertanya terlebih 
dahulu kepada petugas KUA sebenarnya apa alasan mereka disuruh 
menandatangani isi dari taklik talak tersebut dan untuk apa mereka 
menandatangani itu. Namun mereka hanya mengikuti arahan dari petugas 
tanpa membacanya terlebih dahulu dan tanpa diberi penjelasan yang lebih 
detail dari petugas KUA. Sehingga mereka tidak tahu tentang taklik talak.  
Dilihat dari hasil wawancara banyak pasangan suami istri yang 
tidak mengetahui tentang taklik talak dikarenakan tidak adanya Bimbingan 
Perkawinan dari KUA daerah setempat, namun sebenarnya dari pihak 
KUA telah mengadakan Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) yang 
biasanya diadakan setiap 2 (dua) bulan sekali. Bimbingan Perkawinan 
(BIMWIN) tersebut sudah ada sejak lama, namun sejak tahun 2017 









Yang memberikan materi pada saat Bimbingan Perkawinan 
(BIMWIN) sendiri adalah penyuluh yang sudah bersertifikat dari 
Kemenag Kabupaten. Sedangkan dari pihak KUA hanya memfasilitasi dan 




Jadi sebenarnya dari pihak KUA telah mengadakan BIMWIN 
untuk para calon pengantin. Namun saat pihak KUA memberitahukan 
tentang adanya BIMWIN, banyak dari calon pengantin yang sedang tidak 
ada di rumah sehingga mereka tidak bisa mengikuti BIMWIN sesuai 
dengan yang telah dijadwalkan. Ada juga calon pengantin yang menikah 
disaat tidak adanya jadwal BIMWIN sehingga mereka tidak mendapatkan 
Bimbingan Perkawinan dan menyebabkan mereka tidak tahu tentang taklik 
talak.  
Pada intinya Bimbingan Perkawinan sangat lah penting bagi calon 
pengantin, dikarenakan dengan adanya Bimbingan Perkawinan maka para 
calon pengantin akan mendapatkan bekal ilmu mengenai seputar  
pernikahan itu apa, hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga, 
dan juga tentang taklik talak. 
Sayangnya, dari seluruh narasumber yang peneliti wawancarai 
mereka semua tidak ada yang mendapatkan Bimbingan Perkawinan. Ada 2 
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(dua) alasan yang menyebabkan para narasumber tidak mendapatkan 
Bimbingan Perkawinan yaitu, yang pertama calon pengantin mendapatkan 
undangan untuk mengikuti BIMWIN di KUA tetapi karena calon 
pengantin sedang tidak berada di rumah atau sedang merantau jadi mereka 
tidak bisa hadir untuk mengikuti BIMWIN seperti yang telah dijadwalkan, 
yang kedua calon pengantin saat menikah tidak mendapatkan Bimbingan 
Perkawinan dari KUA dikarenakan sedang tidak ada jadwal untuk 
BIMWIN. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa BIMWIN diadakan 
setiap 2 (dua) bulan sekali di setiap KUA, sehingga ada kemungkinan ada 
calon pengantin yang tidak mendapatkan Bimbingan Perkawinan 
dikarenakan saat mereka menikah sedang tidak ada jadwal untuk 
BIMWIN.  
Jadi memang benar, bahwa faktor yang membuat sebagain besar 
narasumber tidak mengetahui tentang taklik talak yaitu karena mereka 
tidak mendapatkan Bimbingan Perkawinan sebelum mereka menikah. Saat 
diwawancara pun sebagian besar dari narasumber mengaku, bahwa mereka 
tidak mendapat Bimbingan Perkawinan sebelum mereka menikah. 
Sehingga mereka tidak tahu tentang taklik talak dan baru pertama kali 
mendengarnya.  
Salah satu narasumber ada yang mengatakan, bahwa sebenarnya 
mereka sempat akan mendapatkan Bimbingan Perkawinan dari KUA 
dareah setempat namun tidak jadi dan mereka juga tidak tahu apa 





mereka sama seperti narasumber yang lain, yaitu tidak mendapatkan 
Bimbingan Perkawinan sebelum mereka menikah.  
Alhasil, sebagian besar narasumber tidak mengetahui apa itu taklik 
talak serta fungsi dari taklik talak itu sendiri. Saat diwawancara sebagian 
besar narasumber memang tidak mengetahui tentang taklik talak dan 
fungsinya, namun saat mereka diberi tahu tentang isi dari taklik talak, 
mereka langsung bisa memahami maksud dan tujuan dari taklik talak 
teresbut di dalam pernikahan. Dan mereka juga paham fungsi dari taklik 
talak dalam pernikahan yaitu untuk melindungi hak-hak perempuan (istri) 
dari sikap sewenang-wenang para laki-laki (suami). 
Jadi, bisa dikatakan sebenarnya titik masalah atau penyebab dari 
pasangan suami istri yang tidak mengetahui tentang taklik talak yaitu 
dikarenakan mereka tidak mendapatkan Bimbingan Perkawinan dari KUA 
daerah setempat sebelum mereka menikah. Sehingga mereka tidak 
mengetahui tentang taklik talak. Namun jika saja para pasangan calon 
pengantin tersebut mendapatkan Bimbingan Perkawinan dari KUA daerah 
setempat maka para pasangan calon pengantin tersebut sebenarnya akan 
dapat dengan mudah memahami tujuan dan fungsi dari taklik talak dalam 
pernikahan karena dalam Bimbingan Perkawinan para calon pengantin 
akan mendapatkan dan diberi bekal ilmu mengenai seputar pernikahan, 
seperti tentang hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga dan 





Bimbingan Perkawinan terebut, sehingga mereka tidak mengetahui tentang 
taklik talak.  
Saat narasumber diwawancarai mengenai taklik talak dan setelah 
mereka tahu isi dan fungsi dari taklik talak, mereka mengatakan sangat 
setuju dengan adanya taklik talak dalam pernikahan. Karena, dengan 
adanya taklik talak dalam pernikahan maka taklik talak tersebut dapat 
menjamin hak-hak perempuan (istri) dari sikap sewenang-wenang para 
laki-laki (suami) yang tidak bertanggungjawab.  
Namun, ada salah satu narasumber yang tidak menyetujui adanya 
taklik talak dalam pernikahan. Karena, menurut narasumber tersebut 
pernikahan adalah suatu hal yang sakral sehingga tidak baik jika pasangan 
yang baru saja menikah sudah membicarakan tentang talak. Setiap 
pernikahan selalu diharapkan supaya harmonis dan langgeng. Namun 
dengan adanya taklik talak menjadi seperti suatu saat akan terjadi masalah 
dalam rumah tangga mereka, sedangkan yang mereka harapkan adalah 
kehidupan keluarga yang harmonis. Kalau pun ada masalah dalam rumah 
tangga mereka, mereka ingin menyelesaikannya secara baik-baik tanpa 
adanya perpisahan.
97
 Sehingga mereka tidak menyetujui dengan adanya 
taklik talak dalam pernikahan.  
Dari jawaban narasumber tersebut, bisa dikatakan ada beberapa 
pasangan yang mungkin memang tidak menyetujui adanya taklik talak 
dalam pernikahan, entah itu karena alasan memang mereka tidak ingin 
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melakukan perjanjian dalam pernikahan mereka atau sama seperti yang 
dikatakan narasumber yang tidak menyetujui adanya taklik talak dalam 
pernikahan, yaitu tidak baik jika pasangan yang baru menikah sudah 
membicarakan tentang talak. Namun karena pengucapan taklik talak dalam 
pernikahan seperti sudah menjadi tradisi dan banyak pasangan calon 
pengantin yang tidak mengetahui tentang taklik talak, maka dalam 
pernikahan mereka akan tetap ada taklik talak jika mereka hanya 
mengikuti arahan dari petugas untuk langsung menandatangani isi dari 
taklik talak tanpa bertanya terlebih dahulu. Jika mereka tahu tentang taklik 
talak dan mereka tidak ingin adanya taklik talak dalam pernikahan mereka, 
maka mereka bisa menolak atau tidak menandatangani isi dari taklik talak 
dalam buku nikah tersebut. 
Meskipun di luar sana mungkin ada beberapa pasangan suami istri 
yang tidak menyetujui adanya taklik talak dalam pernikahan mereka, 
namun ada banyak juga pasangan suami istri yang menyetujui dengan 
adanya taklik talak dalam pernikahan mereka. Mereka yang setuju dengan 
adanya taklik talak dalam pernikahan yaitu, karena menurut mereka taklik 
talak itu sangat penting dalam menjaga dan melindungi hak-hak 
perempuan (istri) dalam berumah tangga dari sikap sewenang-wenang para 
laki-laki (suami). Dikarenakan akhir-akhir ini banyak berita mengenai 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang menyebabkan perceraian 
dan kebanyakan korban dari KDRT adalah perempuan. Sehingga dari 





perlindungan untuk membela hak-hak nya sebagai istri dari tindakan yang 
sewenang-wenang dari para laki-laki (suami). 
Namun, walaupun seperti itu fungsi taklik talak dalam pernikahan 
sangatlah penting untuk melindungi hak-hak perempuan (istri) dari sikap 
sewenang-wenang para laki-laki (suami). Maka dari pada itu meskipun 
sekarang ini banyak yang dalam pernikahan diadakan taklik talak, namun 
pengadaan taklik talak dalam pernikahan tidaklah wajib. Seperti yang 
dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 46 ayat (3) bahwa 
hukum taklik talak tidaklah wajib, namun sekali taklik talak diucapkan 
maka tidak bisa dicabut kembali bahkan oleh suami yang telah 
mengucapkannya.
98
 Maka dari itu sebelum melakukan suatu perjanjian 
dalam pernikahan salah satunya yaitu taklik talak, setidaknya 
dirundingkan terlebih dahulu dengan pasangan dan pikirkan dengan 
matang. Karena jika sudah dilakukan perjanjian dalam pernikahan maka 
akan sulit untuk membatalkannya. 
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A. Kesimpulan  
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap subjek penelitian 
serta mengkaji dan memaparkan hasil dari penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Dilihat dari hasil wawancara, pemahaman suami istri terhadap 
taklik talak memang masih kurang, namun sebenarnya para suami istri 
dapat dengan mudah memahami tentang taklik talak dan fungsinya dalam 
pernikahan saat mereka diberitahu isi dari taklik talak tersebut. Hanya saja 
Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) dari lembaga setempat atau dari KUA 
daerah setempat kurang tersampaikan atau kurang intens. Sehingga masih 
ada pasangan yang tidak mendapatkan Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) 
sebelum para calon pengantin tersebut menikah. Dimana Bimbingan 
Perkawinan (BIMWIN) sangat diperlukan untuk bekal para calon 
pengantin menikah nanti, salah satunya yaitu pengetahuan mengenai taklik 
talak yang mempunyai fungsi sangat penting yaitu untuk melindungi hak-
hak perempuan (istri) dari sikap sewenang-wenang para laki-laki (suami). 
Karena dengan adanya Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) para calon 
pengantin akan mendapatkan ilmu mengenai seputar pernikahan itu apa, 






Para suami dan istri juga sangat menyetujui dengan adanya taklik 
talak dalam pernikahan, karena dapat melindungi hak-hak perempuan 
(istri) dari sikap sewenang-wenang para laki-laki (suami). Hanya saja ada 
satu pasangan suami istri yang tidak menyetujui dengan adanya taklik 
talak dalam pernikahan, dikarenakan menurut mereka pernikahan adalah 
yang sakral sehingga tidak baik orang yang baru menikah sudah 
membicarakan tentang talak. 
 
B. Saran 
Untuk kedepannya akan lebih baik lagi jika Bimbingan Perkawinan 
(BIMWIN) dari KUA daerah setempat untuk lebih sering diadakan supaya 
para calon pengantin yang akan menikah bisa mendapatkan Bimbingan 
Perkawinan (BIMWIN) juga. Karena dengan adanya Bimbingan 
Perkawinan (BIMWIN) untuk para calon pengantin, dapat memberikan 
mereka ilmu pengetahuan seputar pernikahan untuk bekal mereka menikah 
nanti. Dan untuk para calon pengantin, jika diadakan Bimbingan 
Perkawinan (BIMWIN) dari lembaga setempat atau dari KUA daerah 
setempat, supaya bersedia dan menyempatkan waktunya untuk bisa hadir 
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